@ j Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari
\‘41‘ PT TRUSTINDO PRIMA KARYA
tstintocenircatos | LPPHPL-019-IDN

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

= Kegiatan : PENILIKAN KE-2 S-PHPL
= Unit Manajemen : IUPHHK-HT PT INHUTANI V Unit Lampung
= Tanggal Audit : 13 — 17 September 2021

I. IDENTITAS LPPHPL

1. Nama LPPHPL : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA
2. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN
3. Alamat . Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1
JI. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda
4.  Nomor Telpon . 0541-747798
Email trustindoprimakarya@gmail.com
5. Direktur . Ir Kurnia, IPU
6. Tim Audit - a) Ir. Wasis Kuncoro (Auditor PHPL Sosial merangkap Ketua Tim Audit)
b) Amin Pujiyanto, S Hut (Auditor PHPL Prasyarat dan VLK Hutan)
c¢) Ir. Amin Kadeni (Auditor PHPL Produksi)
d) Mahardika Larasati, S Hut (Auditor PHPL Ekologi)
7. Pengambil . Ir Kurnia, IPU
Keputusan
Il. IDENTITAS AUDITEE
1. Nama Unit Manajemen : PT INHUTANI V Unit Lampung
2. Alamat Kantor . Graha Perhutani Lt. 16 JI. T.B. Simatupang No. 22 Jatipadang, Pasar
Minggu Jakarta Selatan 12540
3. Jenis lzin Usaha . lzin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu — Hutan Tanaman (IUPHHK-HT)
4. SKIUPHHK-HT . SK Menteri Kehutanan No. SK.398/Kpts-11/1996 Tanggal 31 Juli 1996
Addendum No. 144/Kpts-11/1999 Tanggal 19 Maret 1999
5. Luas dan Lokasi : 56.547 Hektar di Kabupaten Way Kanan, Tulang Bawang, Pesawaran dan
Lampung Utara Provinsi Lampung
6. Pengurus Perusahaan : Direksi:
Plt. Direktur Utama : Bakhrizal Bakri
Komisaris :
PIt Komisaris Utama : Dr. Ir. Tachrir Fathoni, M.Sc
7. Nama MR Auditee : Yani Suryani, BFcf
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11l.RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN PENILIKAN KE-2 S-PHPL
Audit dilakukan dengan cara remote audit (audit jarak jauh) secara virtual meliputi kegiatan :

1. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

2. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

3. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

Koordinasi dengan instansi kehutanan SEBELUM penilaian

13 September 2021

Zoom Room

a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan BPHP
Wilayah VI Bandar Lampung.

b) Masukan dan saran hasil koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9 Rev.1
13/1/2021, termasuk informasi tambahan tentang PT INHUTANI V Unit
Lampung.

Pertemuan Pembukaan

6 Septembr 2021

Zoom Room

a) Pertemuan dilakukan dengan MR dan personel terkait PT INHUTANI V Unit
Lampung.

b) KTA menyampaikan maksud dan tujuan audit, kriteria yang digunakan, dan
jadwal rinci kegiatan audit serta waktu penyampaian hasil audit dan
ketentuan-ketentuan lainnya terkait proses audit.

¢) Acara pertemuan pembukaan direkam (recording) dan absen secara
elektronik.

Verifikasi Dokumen dan Observasi Lapangan

13 - 16 September 2021

Zoom Room

a) Penilaian kinerja PHPL menggunakan Standar Penilaian Kinerja PHPL sesuai
Lampiran 1.3 Kepdirjen No. SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 terhadap
kinerja pengelolaan hutan dalam waktu 6 (enam) tahun terakhir.

b) Penilaian legalitas kayu menggunakan Standar Verifikasi Legalitas Kayu sesuai
Lampiran 2.2 Kepdirjen No. SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 terhadap
kinerja produksi kayu bulat dalam waktu 1 (tahun) tahun terakhir

c) Pelaksanaan verifikasi oleh setiap auditor dilakukan secara terpisah,
menggunakan room yang berbeda :

1) Room 1 untuk kriteria prasyarat dan VLK Hutan
2) Room 2 untuk kriteria produksi

3) Room 3 untuk kriteria ekologi

4) Room 4 untuk kriteria sosial

d) Tehnik verifikasi dilakukan dengan cara :

1) tinjauan dan permintaan penjelasan personel UM (auditi) terhadap
dokumen dan laporan kegiatan UM.
2) pemeriksaan lapangan dilakukan melalui :
a) permintaan foto (JPG atau JPEG) atau video (MP4) lokasi/hasil
kegiatan/fungsi alat.
b) permintaan isian quesioner atau tabel pengukuran uji petik /
pengolahan data sesuai form yang diberikan auditor.

e) Hasil verifikasi dan justifikasi penilaian pada setiap verifier dicatat
menggunakan checklist.

f) Proses verifikasi oleh setiap auditor direkam (recording)
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4. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

5. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

6. Tahapan
Waktu
Tempat
Ringkasan
Catatan

Pertemuan Penutupan

17 September 2021

Zoom Room

a) Pertemuan dilakukan dengan MR dan personel terkait PT INHUTANI V Unit
Lampung.

b) KTA menyampaikan hasil pelaksanaan audit, meliputi informasi jalannya proses
audit, temuan kesesuaian, temuan ketidaksesuaian dan kesimpulan sementara
hasil penilaian kinerja PHPL.

c) Acara pertemuan penutupan direkam (recording) dan absen secara elektronik.

Koordinasi dengan instansi kehutanan SETELAH penilaian
17 September 2021

Zoom Room

a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan BPHP
Wilayah VI Bandar Lampung.

b) KTA melaporkan jalannya proses audit, tindak lanjut saran dan masukan yang
diperoleh saat pertemuan awal, kesimpulan sementara hasil audit dan tahapan
kegiatan sertifikasi selanjutnya.

¢) Acara koordinasi direkam (recording) dan absen secara elektronik.

Pengambilan Keputusan

8 Oktober 2021

PT Trustindo Prima Karya

Hasil keputusan Penilikan Ke-2 S-PHPL, ditetapkan :

1.
2.
3.

4,

PT INHUTANI V Unit Lampung dinyatakan LULUS Penilaian Kinerja PHPL.
Predikat, SEDANG (tetap);

Masa berlaku S-PHPL, berubah menjadi 6 (enam) tahun yang terhitung dari
tanggal 28 Oktober 2019 sampai dengan 27 Oktober 2025; dan

Pelaksanaan penilikan S-PHPL, tetap dilakukan 1 (satu) kali setiap 12 (dua
belas) bulan.
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IV. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL

Nilai pada setiap verifier yang digunakan berserta uraian singkat alasannya adalah sebagai berikut :

1. NILAI VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR PHPL PADA KRITERIA PRASYARAT

1. Indikator 1.1 :
Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HTI

1. | Verifier 1.1.1 Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas (PP/ SK IUPHHK-HT , Pedoman
TBT/Rencana Penataan Batas dan Peta Kerja Rencana TBT, Instruksi Kerja TBT, Buku TBT, Peta
TBT, BATB, SK Penetapan Areal Kerja dan Peta Penetapan Areal Kerja)
Bobot Co-Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen legalitas berupa Akta pendirian PT. Eksploitasi
Justifikasi dan Industri Hutan V (PT. Inhutani V) No. 59 tanggal 20 Agustus 1991, oleh Notaris Roesnastiti
Prayitno, SH, di Jakarta, Akta Perubahan terakhir No. 27 oleh Notaris PPAT dan PPAK H. Teddy
Anwar, SH. Di Jakarta tanggal 19 Agustus 2021, NIB No. 9120106872467, NPWP No.
01.483.422.0-051.000 Inhutani V tanggal 29 Oktober 1991, SK Menteri Kehutanan No. 398/Kpts-
1111996 tanggal 13 Juli 1996 tentang pemberian Hak Pengusahaan Hutan tanaman Industri atas
Areal Hutan Seluas £ 55.157 Ha di Propinsi Daerah Tingkat | Lampung, Addendum No. SK.
144/Kpts-11/1999 tanggal 19 Maret 1999 tentang Perubahan menjadi Seluas + 55.157 Ha.
Dokumen tata batas yang tersedia berupa Laporan TBT No. LAP,2/BPKH.XX/PKH.3.2/2021 pada
Februari 2021, Laporan Hasil Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja IUPHHK-HTI PT Inhutani
V di Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Way Kanan dan Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi
lampung, namun demikian dokumen yang tersedia berupa halaman pengesahan sedangkan buku
belum bisa ditunjukan.
2. | Verifier 1.1.2 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB).
Bobot Dominan
Nilai Baik
Ringkasan Realisasi penataan batas yang telah dilakukan PT Inhutani V Unit Lampung seperti yang
Justifikasi disebutkan dalam Laporan Laporan TBT No. LAP,2/BPKH.XX/PKH.3.2/2021 pada Februari 2021,
Laporan Hasil Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja [UPHHK-HTI PT Inhutani V di Kabupaten
Pesawaran, Kabupaten Way Kanan dan Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung
adalah sebesar 219.258,16 m dari rencana sepanjang 220.080,47 m atau terealisasi sebesar 100
%.
3. | Verifier 1.1.3 Pengakuan para pihak atas eksistensi areal IUPHHK kawasan hutan (BATB / Peta SK IUPHHK)
Bobot Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan Pada areal IUPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung masih dijumpai adanya konflik batas berupa
Justifikasi tumpang tindih, klaim dan okupasi lahan untuk pertanian, perladangan, perkebunan dengan
ditanami jenis karet, kelapa sawit, tebu dan singkong, namun terdapat upaya pemegang izin
untuk menyelesaikan konflik secara bertahap dan terus menerus dengan menerapkan sosialisasi
serta menjalankan pola kemitraan kepada masyarakat yang menggarap lahan di kawasan
hutannya.
4. | Verifier 1.1.4 Tindakan pemegang izin dalam hal terdapat perubahan fungsi Kawasan atauy luas areal kerja.
(Apabila tidak ada perubahan fungsi maka verifier ini menjadi Not Aplicable).
Bobot Co-Dominan
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Nilai Tidak dapat diterapkan (NA)
Ringkasan Pada areal kerja I[UPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung tidak terdapat perubahan fungsi
Justifikasi Kawasan, seluruh areal merupakan kawasan hutan produksi tetap (HP)

5. | Verifier 1.1.5 Penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan. (Apabila tidak ada penggunaan kawasan di luar

sektor Kehutanan maka verifier ini menjadi Not Aplicable).

Bobot Co-Dominan

Nilai Sedang

Ringkasan Terdapat bukti PT Inhutani V Unit Lampung untuk mendata & melaporkan penggunaan kawasan

Justifikasi di luar sektor kehutanan tetapi tidak seluruhnya.

6. | Verifier 1.1.6 Penyelesaian konflik tenurial kawasan di areal IUPHHK

Bobot Dominan

Nilai Sedang

Ringkasan Terdapat konflik tenurial kawasan hutan di areal [IUPHHK PT Inhutani V Unit Lampung dan

Justifikasi terdapat upaya pemegang izin untuk menyelesaikan sesuai dengan peraturan perundang
undangan, luas areal yang bisa dikelola sebesar 52,63 % dari areal kerja.

Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 75 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

Indikator 1.1

2. Indikator 1.2 :
Komitmen Pemegang IUPHHK-HTI

1. | Verifier 1.2.1 Keberadaan dokumen visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai dengan PHL serta
Sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan

Bobot Co-Dominan

Nilai Baik

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki dokumen Visi, Misi Perusahaan

Justifikasi yang ditetapkan dan ditandatangani oleh Direktur sesuai dengan Surat Keputusan No. SK.
71/IHT-V/Kpts/2019 tanggal 8 Februari 2019, Visi Misi sesuai dengan prinsip PHL, terdapat
kegiatan sosialisasi Visi Misi pada periode tahun 2020 - 2021 kepada karyawan dan masyarakat.

2. | Verifier 1.2.2 Kesesuaian visi, misi dengan implementasi PHL.

Bobot Dominan

Nilai Sedang

Ringkasan Selama periode Penilikan diketahui bahwa implementasi kegiatan pengelolaan hutan hanya
Justifikasi sebagian yang sesuai dengan visi dan misi pengelolaan hutan lestari.

3. | Verifier 1.2.3 Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan dan Ganis PHPL) sarjana
kehutanan dan tenaga teknis menengah kehutanan) di lapangan pada setiap bidang kegiatan/
organisasi pengelolaan hutan sesuai dokumen perencanaan

Bobot Co-Dominan

Nilai Buruk

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Ganis PHPL sebanyak 8 orang dari 18 orang yang

Justifikasi ditentukan dalam staandar (tersedia 44,44 %), tidak tersedia Ganis PHPL Kurpet (1 orang), Ganis
PHPL Canhut kurang 2 orang, Ganis PHPL Nenhut kurang 2 orang, Ganis PHPL Binhut kurang 3
orang dan Ganis PHPL PKB-R kurang 2 orang.
Terdapat kekurangan GANIS PHPL Kurpet 1 orang, Canhut 2 orang, Nehut 2 orang, Binhut 3
orang dan PKB R kurang 2 orang.
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4. | Verifier 1.2.4

Peningkatan kompetensi SDM

Bobot Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan kegiatan peningkatan SDM bagi karyawan berupa
Justifikasi keikutsertaan dalam sosialisasi SIGANISHUT dan studi banding yang tidak direncanakan

sebelumnya. Kegiatan peningkatan SDM sebagian terkendala akibat terkendala pandemi dan
perubahan pola penilaian kinerja.

3. | Verifier 1.2.5

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan.

Bobot Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung telah menjalankan dan menerapkan ketentuan normatif dalam
Justifikasi pengelolaan ketenagakerjaan, namun belum seluruhnya tersedia dokumen ketenagakerjaan di
kantor PT INHUTANI V Unit Lampung khususnya yang berkaitan dengan wajib lapor dan
dokumen bukti kepesertaan BPJS dan pembayarannya. Di samping itu PT Inhutani V Unit
Lampung masih belum memenuhi ketentuan personil tenaga teknis PHPL untuk menunjang
pengelolaan hutan produksi lestari dengan baik.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 1.2

3. Indikator 1.3 :

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan, Pelaporan Periodik, Evaluasi dan
Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK-HT

1. | Verifier 1.3.1

Kelengkapan unit kerja perusahaan dalam kerangka PHPL

Bobot Dominan

Nilai Sedang

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Struktur Organisasi yang ditetapkan oleh Direksi melalui
Justifikasi Surat Keputusan No. Sk. 450/IHT-V/Kpts/2020 tanggal 28 Agustus 2020, berdasarkan Struktur

Organisasi tersebut tidak tersedia personal yang menjabat seksi Produksi padahan bagian ini
merupakan salah satu pilar kelestarian pengelolaan hutan produksi lestari, demikian juga jabatan
Kepala Seksi Keuangan masih kosong.

2. | Verifier 1.3.2

Keberadaan perangkat Sistem Informasi Manajemen dan tenaga pelaksana.

Bobot Co Dominan

Nilai Sedang

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Perangkat SIM yang terdiri dari perangkat keras dan
Justifikasi perangkat lunak, kurang tersedia tenaga pelaksana, terkait hasil hutan kayu berdasarkan SK. No.

210/IHT-V/SK/Unit-Lmp/2020 tanggal 16 Juli 2020 atas nama Yogi Permana dan dibantu oleh M
Kadartika. Sedangkan terkait produksi HHBK terdapat SK. No. 220/IHT-V/SK/Unit-Lmp/2021
tanggal 5 Agustus 2021 yaitu atas nama Iman Alparji, Yogi Permana, Kadartika dan Musiani.

3. | Verifier 1.3.3

Keberadaan Tenaga Pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan
kepatuhan pengisiannya

Bobot

Dominan

Nilai

Baik
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Ringkasan Tersedia seluruh tenaga pelaksana untuk Sistem Informasi Manajemen pada KemenLHK yang
Justifikasi telah ditunjuk oleh direksi meliputi Operator SIPUHH Online produk kayu berdasarkan SK. No.
210/IHT-V/SK/Unit-Lmp/2020 tanggal 16 Juli 2020 yaitu atas nama Yogi Permana dan dibantu
oleh M Kadartika, Operator SIPNBP berdasarkan SK. No. 74/IHT-V/SK/Unit-Lmp/2018 tanggal 20
April 2018 vyaitu Fauzi Syukrillah, S.Hut., Operator SEHATI berdasakan SK. No. 266/IHT-
V/Prod/5/2016 tanggal 3 Mei 2016 yaitu atas nama Fauzi Syukrillah. Operator SIPOGI
berdasarkan SK. No. 58/IHT-V/Lmp/3/2021 tanggal 2 Maret 2021 yaitu Kasi Perencanaan Fauzi
Syukrillah, S.Hut dan dibantu M Salman Faisal selaku anggota, Operator SIGANISHUT
berdasarkan SK. No. 23/IHT-V/Sekper/1/2021 tanggal 21 Januari 2021 yaitu Fauzi Syukrillah,
S.Hut., Pelaporan Sistem Informasi milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berjalan
sesuai dengan ketentuan.
4. | Verifier 1.3.4 Keberadaan SPV/internal auditor dan efektifitasnya.
Bobot Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Organisasi SPI sebagaimana terlihat dalam Struktur
Justifikasi Organisasi yang disahkan melalui SK. No. 450/IHT-V/Kpts/2020 tanggal 28 Agustus 2020, dijabat
oleh Ir. Barnabas D. Loli sesuai dengan SK Direksi PT Inhutani V No. 262/IHT-V/Kpts/2020
tanggal 27 Mei 2020, terdapat Laporan Hasil Audit Internal, akan tetapi belum berjalan dengan
efektif untuk mengontrol seluruh tahapan kegiatan.
5. | Verifier 1.3.5 Keterlaksanaan tindak koreksi dan pencegahan manajemen berbasis hasil monitoring dan
evaluasi
Bobot Co Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan Berdasarkan rekomendasi dari hasil monitoring dan evaluasi yang disampaikan oleh SPI dari
Justifikasi temuan audit PHPL PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan tindak perbaikan atau koreksi
namun belum seluruhnya.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 75 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 1.3

4. Indikator 1.4 :

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA)

1. | Verifier 1.4.1 Persetujuan rencana penebangan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan
proses dan diseminasi isi kandungannya
Bobot Co-Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan Pada periode Penilikan 2 kegiatan RKT PT Inhutani V Unit Lampung yang akan mempengaruhi
Justifikasi kepentingan hak-hak masyarakat setempat telah dikonsultasikan atas dasar informasi awal yang
memadai.
2. | Verifier 1.4.2 Persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR/CD
Bobot Co Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan Pada periode Penilikan 2 proses dan pelaksanaan CSR/CD  PT Inhutani V Unit Lampung telah
Justifikasi

mendapatkan persetujuan dari mayoritas masyarakat desa binaan dan atau desa
terdampak.
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3. | Verifier 1.4.3 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung
Bobot Dominan
Nilai Sedang
Ringkasan Pada periode Penilikan 2 proses penetapan kawasan lindung PT Inhutani V Unit Lampung
Justifikasi telah mendapatkan persetujuan oleh mayoritas masyarakat desa binaan dan atau desa
terdampak melalui acara sosialisasi kawasan lindung.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 1.4

2. NILAI' VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR PHPL PADA KRITERIA PRODUKSI

5. Indikator 2.1 :

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari

1. | Verifier Keberadaan dokumen rencana jangka panjang (management plan) yang telah disetujui oleh pejabat
2.1.1 yang berwenang
Bobot D
Nilai Baik
Ringkasan Perusahaan telah memiliki dokumen rencana jangka panjang (management plan) berupa dokumen
Justifikasi RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2018-2027 yang telah disahkan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2018 Tentang Persetujuan
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) Untuk
Jangka Waktu 10 (sepuluh) Tahun Periode Tahun 2018-2027 Atas Nama PT INHUTANI V di Provinsi
Lampung, berlaku selama 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal ditetapkan sampai dengan 31 Desember
2027, ditetapkan di Jakarta pada tanggal 02 Agustus 2018 ditandatangani a.n. Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Ttd Dr. Hilman Nigroho
(NIP. 19590615 198603 1 004).
Rencana Penyiapan Lahan dan rencana Penanaman untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun periode
tahun 2018-2027, yaitu:
Penyiapan Lahan dan Penanaman:
Tanaman Pokok: Tanaman Kehidupan
Daur | : Daur I:
- Jenis Sengon seluas + 12.260 Ha - Jenis Sengon seluas £3.129 Ha, kombinasi
- Jenis Karet seluas * 20.364 Ha dengan tanaman Jagung
- Pengembangan tanaman Padi seluas +289
Ha
- Tanaman Tebu seluas * 13.728 Ha
Daur II: Daur II:
- Jenis Sengon seluas £ 12.260 Ha - Jenis Sengon seluas +£3.129 Ha, kombinasi
dengan tanaman Jagung
2. | Verifier Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang
21.2
Bobot D
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Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah melakukan Penataan Areal Kerja di Wilayah Blok | Register 44, Blok Il Register 42,
Justifikasi Blok Il Register 46, Blok IV Register dan sebagai pedoman pelaksanaan dilapangan telah diterbitkan
SOP PAK Nomor Dokumen : 82.c/IHT-V/SOP/2/2019 tanggal 11 Februari 2019, persentase
kesesuaian implementasi luas penataan areal kerja dilapangan dengan rencana jangka panjang untuk
Tahun 2020 dan 2021 sebesar 25% dengan lokasi sebagian besar telah sesuai dengan perencanaan
jangka panjang.
RKUPHHK-HT RKTUPHHK-HT Persentase
Tahun Peruntukan Kesesuai
RKT Tanaman Luas Kode Luas Kode Luas
(Ha) Blok (Ha) Blok (%)
Tanaman Pokok:
- Blok I, R 44 696 VIl 200 Y1
- Blok Il R 42 3.052 vl 1.550 Y1
- Blok IR 46 591 vl 1.050 Y1
- Blok IVR 18 - - 25 IV
Jumlah TP 4.339 - 2.825 65%
2020 Tanaman Kehidupan
- Blok I, R 44 7.801 I-X 200 I-X
- Blok Il R 42 2.425 I-X 200 I-X
- Blok Il R 46 - - 100 I-X
- Blok IVR 18 915 I1-X - Il, 11-X
Jumlah TK 11.141 - 500 4%
Tanaman Pokok:
- Blok I, R 44 7.639 mAIl 200 NI
- Blok IIR 42 - - 1.050 NI
- Blok Il R 46 - - 650 il
- Blok IVR 18 - - 50 NI
Jumlah TP 7.639 - 1.950 26%
2021 Tanaman Kehidupan:
- Blok |, R 44 8.947 I-X 200 I-X
- Blok IIR 42 2.425 [1-X 200 I-X
- Blok Il R 46 2.356 I11-X 200 I11-X
- Blok IVR 18 915 Il 100 Il
Jumlah TK 14.643 - 700 5%
Rata-rata kesesuaian luas sebesar 25% dan lokasi sebagian besar telah sesuai dengan perencanaan
3. | Verifier Pemeliharaan batas blok dan petak/compartemen kerja sesuai tata ruang RKT (IS 5%).
2.1.3
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah menunjukan dokumentasi Pal Batas Petak di Register 42 yaitu Pal 107, Pal 77, Pal
Justifikasi 66, Pal 57, Pal 68, Pal 54 dan Pal 76 berupa Patok Kayu Ukuran 10 X 10 warna dasar merah denga
tulisan putih dan dokumen Berita Acara Pemasangan Batas Petak No. 21/IHT-V/R 42/BAS/04/2021
tanggal 26 April 2021, namun belum menunjukan tanda rintis batas petak dan tanda rintis batas blok
untuk Blok Pemanfaatan Tanaman Pokok Karet serta Pedoman Kerja Kegiatan Pemeliharaan Batas
Blok dan Petak Kerja Blok Tanaman Pokok dan Blok Pemanfaatan Tanaman Pokok Karet belum dapat
ditunjukan.
N"?' AT SEDANG dengan nilai mencapai 77,78%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 2.1
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6. Indikator 2.2 :
Tingkat pemanenan lestari untuk setiap jenis hasil hutan kayu utama dan nir kayu pada setiap tipe ekosistem

1. | Verifier 2.2.1 . | Terdapat data potensi tegakan per tipe ekosistem yang ada (berbasis IHMB/Survei Potensi, ITSP,
Risalah Hutan)
Bobot :|D
Nilai : | Sedang
Ringkasan . | Perusahaan menerbitkan SOP Inventarisasi Tegakan Nomor: 82.d/IHT-V/SOP/2/2019 tanggal 11
Justifikasi Februari 2019, namun belum dilengkapi dengan Instruksi Kerja. Terdapat data potensi tegakan

hutan tanaman tahun 2019, 2020 dan 2021:
1. RKT 2021 potensi tegakan tanaman di Register 42:
- Acacia seluas 707,88 Ha = 54.658,30 m?® atau 77,21 m%/ha.
- Sengon seluas 17 Ha = 1.036,48 m?* atau 60,97 m¥ha
2. RKT 2020 potensi tegakan tanaman:
- Register 42 seluas 1.175,30 Ha = 133.198 m? atau 113,33 m3/ha
- Register 46 Sengon seluas 17 Ha = 1.036,48 m? atau 60,97 m®ha.
3. RKT 2019 potensi tegakan tanaman:
- Register 42 seluas 400 Ha = 38.688 m* atau 96,72 m*ha
- Register 46 Sengon seluas 120,82 Ha = 8.177,10 m® atau 67,68 m3/ha

Kelengkapan pendukung Tally Sheet Cruising Hutan Tanaman, belum seluruhnya sesuai dengan
peraturan penatausahaan Hutan Tanaman (Lampiran Il Perdirjen PHPL Nomor P.18/PHPL-
SET/2015 tanggal 10 Desember 2015) dimana LHC Tegakan Hutan Tanaman belum
mencatumkan informasi : Tahun Tanam dan Rekapitulasi LHC

2. | Verifier 2.2.2 : | Terdapat informasi tentang riap tegakan sebagai dasar perhitungan rencana panen (JTT/etat
volume)
Bobot : | CD
Nilai : | BURUK
Ringkasan - | Perusahaan telah menerbitkan SOP Pembuatan Petak Ukur Permanenan (PUP) Nomor
Justifikasi Dokumen: 05/IHT-V/Lmp/01/2021 tanggal 7 Januari 2021, namun belum sesuai dengan kondisi

tegakan hutan tanaman dan telah ditunjukan data Rekapitulasi Pengukuran Petak Ukur
Permanenan, namun belum dilengkapi dengan Laporan Pengukuran Petak Ukur Permanen
periode tahun 2020, hasil analisis serta bukti penyampaian Laporan kepada Direktorat Jenderal
yang membidangi PHPL dan Instansi yang membidangi Litbang LHK.

Nilai Kinerja

Indikator 2.2 BURUK dengan nilai mencapai 55,56 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

7. Indikator 2.3 :
Pelaksanaan penerapan tahapan sistem silvikultur untuk menjamin regenerasi hutan

1. | Verifier 2.3.1 . | Ketersediaan dan implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikultur
Bobot | D
Nilai . | Sedang
Ringkasan : | Perusahaan telah menerbitkan 9 (Sembilan) SOP tahapan Silvikultur THPB atau 100%
Justifikasi ketersediaan SOP THPB, namun belum seluruhnya sesuai dengan pedoman pelaksanaan atau
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ketentuan teknis sedangkan pencapai realisasi kegiatan tahapan silvikultur THPB Tahun 2020
rata-rata mencapai 40%, hal ini disebabkan rendahnya realisasi pelaksanaan pemanenan pada
hutan tanaman, tingkat pencapaian luas pemanenan sebesar 330,55 Ha (28%), sehingga akan
terdapat areal seluas 860,75 Ha (72%) yang belum dapat dilakukan kegiatan penyiapan lahan
dan penanaman. Dengan demikian ketersediaan SOP dan pencapaian kegiatan tahapan THPB
mencapai 65%.

2. | Verifier 2.3.2 Tingkat kecukupan potensi tegakan sebelum masak tebang
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah menerbitkan SOP Inventory Tegakan Nomor Dokumen: 82.d/IHT-V/SOP/2/2019
Justifikasi tanggal 11 Februari 2019, dengan tujuan untuk mengetahui volume pohon yang akan ditebang,
namun SOP yang diterbitkan belum seluruhnya sesuai dengan tegakan hutan tanaman serta
belum dilengkapi dengan Instruksi Kerja sebagai pedoman kegiatan dilapangan.
Perusahaan telah menunjukan data hasil pengukuran tanaman Acacia sp umur 54 bulan, tahun
tanam 2016 yaitu:
Riap
Umur Luas Dbh Tinggi Stocking Yield
(cm) (m) %) (m¥/ha) CAl MA
(m%/ha/th) (m?*/halth)
6 300,88 3 0,97 86,00 0,45 0,45 0,45
18 300.88 8 1,78 85,09 5,86 5,41 2,93
30 300,88 " 4,59 83,36 28,00 22,14 9,33
42 300,88 15 6,77 81,45 75,04 47,04 18,76
54 300,88 19 7,98 81,09 141,27 66,24 28,25
Hasil pengukuran menunjukan terdapat potensi tegakan tanaman dalam jumlah yang mampu
menjamin terjadinya kelestarian pemanenan hasil sebesar 141,27 m* (= 120 m%ha), namun data
proyeksi pertumbuhan dan riap Acacia sp belum dilengkapi dengan data informasi Jarak Tanam,
Intensitas Sampling, Luas Plot, Jumlah Pohon per Hektar dan rata-rata volume per pohon.
3. | Verifier 2.3.3 Tingkat kecukupan potensi permudaan
Bobot CcD
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah menerbitkan SOP Inventory Tegakan Nomor Dokumen: 82.d/IHT-V/SOP/2/2019
Justifikasi tanggal 11 Februari 2019, dengan tujuan untuk mengetahui volume pohon yang akan ditebang,

namun SOP yang diterbitkan belum seluruhnya sesuai dengan tegakan hutan tanaman serta
belum dilengkapi dengan Instruksi Kerja sebagai pedoman kegiatan dilapangan.

Perusahaan telah menunjukan data hasil pengukuran tanaman Acacia sp dan Sengon umur 6
bulan, tahun tanam 2019 dan 2020 yaitu:

Jenis Tahun Dbh Tinggi Stocking Yield
Umur Luas
Tanaman Tanam (Cm) (m) (%) (m3/ha)
Acacia 2019 6 101,71 33 1,2 87,27 0,69
Acacia 2019 6 459,25 2,74 1,19 86,18 0,47
Sengon 2019 6 150,81 6 1,89 86,45 411
Sengon 2019 6 51,51 4,66 1,71 85,27 2,25
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Hasil pengukuran menunjukan terdapat permudaan tanaman dalam jumlah yang masih mampu
menjamin terjadinya kelestarian pemanenan hasil sebesar 85% (= 75-89%) dari jumlah tanaman
per hektar sesuai dengan jarak tanam yang dipergunakan dan data persen tumbuh sebaiknya
dilengkapi dengan data informasi Jarak Tanam, Intensitas Sampling, Luas Plot, Jumlah Pohon
per Hektar.

4. | Verifier 2.3.4

Struktur tegakan hutan tanaman yang menjamin regenerasi hutan

Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah mempunyai struktur tegakan Acacia sp dan Sengon umur 1 - 6 up dan dengan
Justifikasi Tingkat kerapatan tegakan tanaman Acacia mangium 5 (lima) tahun terakhir sebesar 100%-(36%-
4%)=68.
Data struktur tegakan:
Tanaman Budidaya *
No. Kelas Umur d Jumiah KI} ) Ket
Acacia Sengon (Ha) %
1 1 171,48 10,94 182,42 4% Terendah
2 2 776,9 224,96 1001,86 24%
3 3 78,8 84,58 163,38 4%
4 4 0 243,57 243,57 6%
5 5-7 998,39 487,95 1486,34 36% Tertinggi
6 8-10 1.078,43 - 1.078,43 26%
Jumiah 3.104,00 1.052,00 4.156,00 100%
Keterangan*) KR=Kemerataan Relatif
Masih terdapat tegakan hutan tanaman seluas 1.078,43 Ha yang telah melewati umur masak
tebang dengan potensi per hektar rendah, dengan demikian tersedia semua kelas umur tanaman
tetapi sebaran luas tidak merata (kurang dari 60-79%) sampai masak tebang.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 2.3

8. Indikator 2.4 :

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam pemanfaatan hutan

1. | Verifier 2.4.1

Ketersediaan prosedur pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah lingkungan dan penerapannya

Bobot D

Nilai Sedang

Ringkasan Perusahaan telah menerbitkan SOP Penebangan Nomor Dokumen: 82.s/IHT-V/SOP/2/2019
Justifikasi tanggal 11 Februari 2019, isi SOP memuat, Tujuan, Ruang Lingkup, Tanggung Jawab, Acuan,

Pengertian, Prosedur, Persiapan, Pengolahan Data, Dokumentasi.

SOP yang telah diterbitkan belum menjelaskan tentang Perencanaan pemanenan, proses
kegiatan pemanenan dan belum menjelaskan tentang pedoman kegiatan setelah pemanenan
(Pasca Panen), sedangkan penerapan teknologi ramah lingkungan belum seluruh teknologi
pemanenan ramah lingkungan diterapkan.
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2. | Verifier 2.4.2 Limbah pemanfaatan hutan minimal
Bobot CcD
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan belum menerbitkan SOP terkait metodologi untuk mengukur dan menghitung kayu
Justifikasi utuh/tidak pecah (merchantable) yang tertinggal dilapangan setelah kegiatan harvesting selesai
dilaksanakan, sedangkan hasil pengukuran limbah tebangan melalui hasil realisasi produksi pada
petak 87, 107, 108 dan 125 di Register 42 dengan limbah tebangan rata-rata sebesar 4,2%
(kurang dari 5%), namun hasil pengukuran limbah tebangan masih menggunakan parameter
data Laporan Hasil Cruising (LHC) atau data perkiraan potensi tegakan.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 2.4

9. Indikator 2.5 :

Realisasi penebangan sesuai dengan rencana kerja penebangan/ pemanenan/ pemanfaatan pada areal

kerjanya
1. | Verifier Keberadaan dokumen rencana kerja jangka pendek (RKT/ RTT) yang disusun berdasarkan rencana
251 kerja jangka panjang (RKU/ RPKH) dan disahkan sesuai peraturan yang berlaku (Dinas Prov, self
approval).
Bobot CD
Nilai Baik
Ringkasan Perusahaan telah memiliki dokumen RKTUPHHK-HTI yang disusun berdasarkan RKUPHHK-HTI
Justifikasi Periode 2018-2027, yaitu:

1.

Dokumen RKUPHHK-HTI Periode Tahun 2018-2027 yang telah disahkan sesuai Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: SK.5045/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/2018
Tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman
Industri (RKUPHHK-HTI) Untuk Jangka Waktu 10 (sepuluh) Tahun Periode Tahun 2018-2027
Atas Nama PT Inhutani V di Provinsi Lampung, berlaku selama 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal
ditetapkan yaitu ditetapkan di Jakarta pada tanggal 02 Agustus 2018 ditandatangani a.n. Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari Ttd Dr.
Hilman Nugroho (NIP. 19590615 198603 1 004).

RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung melalui
SK No. 127/V.23/B.IV.3/2019 tentang Pengesahan Rencana Kerja Tahunan Usaha Pemanfaatan
Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKTUPHHK-HTI) Tahun 2020 a.n. PT Inhutani V Unit
Lampung, berlaku selama 12 (dua belas) bulan terhitung mulai tanggal 1 Januari 2020 sampai
dengan 31 Desember 2020, ditetapkan di Bandar Lampung tanggal 30 Desember 2019
ditandatangani PIt Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung Ttd Ir. Wiyogo Supriyanto (NIP.
19620701 198901 1 001).

RKTUPHHK-HTI Tahun 2021 disahkan oleh Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung melalui
SK No. 97/V.24/B.IV.2/2020 tentang Pengesahan Rencana Kerja Tahunan Usaha Pemanfaatan
Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKTUPHHK-HTI) Tahun 2021 a.n. PT Inhutani V Unit
Lampung, berlaku selama 12 (dua belas) bulan terhitung mulai tanggal 1 Januari 2021 sampai
dengan 31 Desember 2021, ditetapkan di Bandar Lampung tanggal 30 Desember 2020
ditandatangani Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung Ttd Ir. Y. Ruchyansyah, M.Si (NIP.
19680508 200003 1 006).
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2. | Verifier Kesesuaian peta kerja dalam rencana jangka pendek dengan rencana jangka panjang
252
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah memiliki peta RKUPHHK-HTI Periode 2018-2027 skala 1:20.000, Peta RKTUPHHK-
Justifikasi HTI Tahun 2020 dan 2021 dengan skala 1 : 50.000 yang secara rinci telah menggambarkan areal

yang boleh ditebang, dipanen, dimanfaatkan, ditanam, dipelihara beserta areal yang ditetapkan
sebagai kawasan lindung. Penggambaran Tanaman Pokok (warna kuning), Tanaman Kehidupan
(warna hijau), Areal Kawasan Perlindungan Setempat dan Kawasan Lindung Lainnya (warna merah)
dan sarana prasarana (warna coklat). Penggambaran peta telah sesuai dengan PermenLHK Nomor:
P.12/MenLHK-11/2015 tanggal 24 Maret 2015, Pasal 9 bahwa pewarnaan dalam peta tat ruang HTI :
(a) Tanaman Pokok berwarna kuning, (b) Tanaman Kehidupan berwarna hijau, sarana prasarana
berwarna coklat dan (c) kawasan perlindungan setempat dan kawasan lindung lainnya berwarna
merah, namun masih terdapat ketidaksesuaian penggambaran antara peta RKUPHHK dengan peta
RKTUPHHK di Register 18, 46, 42 dan 44, antara lain:

Penggambaran Peta RKU!’HHK-HTl Peta RKTUPHHK.-HTl Register 18 Ket
(Skala 1:50.000) (Skala 1:20.000)
Blok Tebangan N v Sesuai
Blok Penanaman N N Sesuai
Sempadan Sungai N v Sesuai
Petambangan Batu - N Tidak
Penggambaran Peta RKU!’HHK-HTl Peta RKTUPHHK-HTl Register 46 Ket
(Skala 1:50.000) (Skala 1:50.000)
Blok Tebangan N N Sesuai
Blok Penanaman N Sesuai
Blok Pemanfaatan N - Tidak
KPPN v N Sesuai
Sempadan Sungai N N Sesuai
DPSL J - Tidak
Sarana Penelitian N - Tida
Penggambaran Peta RKU!’HHK-HTl Peta RKTUPHHK.-HTl Register 42 Ket
(Skala 1:50.000) (Skala 1:50.000)
Blok Tebangan N N Sesuai
Blok Penanaman N N Sesuai
Blok Pemanfaatan N N Sesuai
Sempadan Sungai N v Sesuai
Persemaian N - Tidak
Penggambaran Peta RKU!’HHK-HTl Peta RKTUPHHK.-HTl Register 44 Ket
(Skala 1:50.000) (Skala 1:50.000)
Blok Tebangan N N Sesuai
Blok Penanaman N N Sesuai
Blok Pemanfaatan N N Sesuai
Sempadan Sungai N N Sesuai
DPSL J - Tidak
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3. | Verifier Implementasi peta kerja berupa penandaan batas blok tebangan/dipanen/ dimanfaatkan/
2.5.3 ditanam/dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung (untuk konservasi/
bufferzone/ pelestarian plasma nutfah/ religi/ budaya/ sarana prasarana dan, penelitian dan
pengembangan)
Bobot D
Nilai Baik
Ringkasan Perusahaan telah menunjukan dokumentasi berupa foto lapangan tentang Pal Batas Petak di Register
Justifikasi 42 yaitu Pal 107, Pal 77, Pal 66, Pal 57, Pal 68, Pal 54 dan Pal 76 berupa Patok Kayu Ukuran 10 X
10 warna dasar merah pada Tanaman Pokok Acacia sp dan Sengon, namun belum menunjukan tanda
rintis batas petak dan tanda rintis batas blok pada Tanaman Pokok Karet serta Implementasi peta
kerja berupa areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung diantaranya penandaan kawasan lindung
pada blok RKT 2020 dan 2021 belum seluruhnya terealisasi (sumber dari aspek Ekologi)
4, | Verifier Kesesuaian lokasi, luas, kelompok jenis dan volume panen dengan dokumen rencana jangka
254 pendek
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah merealisasikan Produksi kayu, Produksi Getah Karet, Produksi Tebu dan Produksi
Justifikasi Hasil Tumpang Sari Singkong untuk Tahun Kegiatan 2020 dengan rata-rata persentase sebesar
65,68 %.
RKTUPHHK-HT Jenis Komoditas Rencana Realisasi Persen
Kayu Bulat (m?) 134.234,48 24.008,51 17,89%
Getah Karet (Ton) 360,25 313,82 87,11%
Tahun 2020
Tebu (Ton) 82.500,00 82.447,50 99,94%
Singkong (Ton) 2.500,00 1.444.29 57,77%
Rata-rata Persentase 65,68%
Sumber: Laporan Kegiatan RKT Tahun 2020
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 71,42 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 2.5

10. Indikator 2.6 :

Kesehatan finansial perusahaan dan tingkat investasi dan reinvestasi yang memadai dan memenuhi
kebutuhan dalam pengelolaan hutan, administrasi, penelitian dan pengembangan, serta peningkatan
kemampuan sumber daya manusia

1. | Verifier Kondisi kesehatan finansial

2.6.1

Bobot CcDh

Nilai Sedang

Ringkasan Perusahaan telah memiliki dokumen Laporan Auditor Independen Kepada Para Pemegang Saham PT

Justifikasi Inhutani V, dari Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan, yang dibuat di Jakarta
oleh Yusron, S.E, Ak, CPA (surat Izin Akuntan Publik No. AP.0243), tanggal 28 April 2021 dengan
Opini Laporan Keuangan Wajar dalam semua hal yang material, posisi keuangan tanggal 31
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Desember 2020, serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2020, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hasil analisis Laporan Audit Keuangan dengan parameter Rentabilitas 126% (positif), Likuiditas 121%
(100 - 150%) dan Solvabilitas 151% (>150%)

2. | Verifier Realisasi alokasi dana yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat sesuai
2.6.2 dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan
publik).
Bobot CD
Nilai Buruk
Ringkasan Realisasi alokasi dana yang cukup berdasarkan laporan Laporan Audit Keuangan untuk tahun yang
Justifikasi berakhir 31 Desember 2020 terealisasi sebesar Rp. 2.000.073.941 dari rencana sebesar Rp.
5.837.618.594 atau persentase sebesar 34,26%, rendahnya realisasi alokasi dana untuk kegiatan
Penyiapan Lahan, Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman dikarenakan permasalahan Tenurial.
Tahun 2020
No. Kegiatan —
Anggaran Realisasi
1. Perencanaan 250.000.000 168.766.327
2. | Penyiapan Lahan 1.159.068.417 195.170.490
3. Penanaman 1.441.449.303 495.869.859
4. Pemeliharaan Tanaman 2.737.100.874 604.193.459
5. | Pengamanan 250.000.000 538.073.806
Jumlah 5.837.618.594 2.000.073.942
Realisasi Alokasi Dana Kelola Hutan 34,26%
Sumber: Laporan Keuangan PT Inhutani V Lampung dan Laporan Keuangan PT PML Tahun 2020
3. | Verifier Realisasi alokasi dana yang proporsional
2.6.3
Bobot CD
Nilai Buruk
Ringkasan Perusahaan telah menunjukan dokumen Laporan Audit Keuangan tahun 2020 dimana alokasi dana
Justifikasi untuk pos biaya Penyiapan Lahan terealisasi sebesar 17% atau terdapat anggaran sebesar 83% yang

belum terpakai, sedangkan pos untuk kegiatan Pengamanan terealisasi diatas 100% atau anggaran
yang dikeluarkan melebihi anggaran yang direncanakan, sehingga terdapat perbedaan proporsional
sebesar 83% atau alokasi dana seluruh bidang kegiatan tidak proporsional karena terdapat perbedaan
lebih dari 50%.

Tahun 2020
No. Kegiatan —
Anggaran Realisasi Persen

Perencanaan 250.000.000 168.766.327 66,71
2. Penyiapan Lahan 1.159.068.417 195.170.490 16,84
3. | Penanaman 1.737.100.874 495.869.859 34,40
4. Pemeliharaan Tanaman 250.000.000 604.193.459 22,07
5. Pengamanan 250.000.000 538.073.806 215,23

Alokasi Dana Proporsional 83% - 0%

Sumber: Laporan Keuangan PT Inhutani V Lampung dan Laporan Keuangan PT PML Tahun 2020
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4. | Verifier Realisasi pendanaan yang lancar
2.6.4
Bobot CD
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan telah merealisasi alokasi dana kegiatan tahun 2020 terealisasi sebesar 34,26% dan
Justifikasi implementasi pelaksanaan tahapan THPB tahun 2020 hanya terealisasi rata-rata sebesar 40%, hal ini
menunjukan realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan tidak sesuai dengan anggaran yang
telah direncanakan dikarenakan permasalah Tenurial, namun terdapat upaya perusahaan untuk
melakukan Pola Kemitraan dengan Kelompok Tani Hutan sebanyak 4.575 penggarap seluas 15.346
Ha dengan luas efektif yang digarap 12.362 Ha.
5. | Verifier Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan
2.6.5
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Perusahaan sampai saat dilaksanakan penilikan Ke-2 telah merealisasikan penanaman tanaman
Justifikasi budidaya seluas 12.383,52 Ha dari seluruh areal peruntukan untuk tanaman budidaya seluas 48.512

Ha dan realisasi tanam budidaya setelah terbentuknya Pola Kemitraan dengan Kelompok Tani Hutan
(KTH) menjadi sebesar 27.799,15 Ha:

. Wilayah kerja (Ha)

No Uraian R.44 R42 R.46 R.18 Total
Peruntukan Tanaman Budidaya:
Acacia/Sengon 8.648 1.512 1.933 167 12.260
Karet 10.059 7.602 3.948 0 21.609

1 Acacia/Sengon/Jagung 0 0 0 626 626
Tebu 8.947 2.425 2.356 0 13.728
Padi 0 0 0 289 289
Jumlah (1) 27.654 11.539 8.237 1.082 48.512
Realisasi Tanam Budidaya:
Acacia/Sengon 105,08 3.197,66 817,18 3,00 4.112,92
Karet 723,77 883,94 634,55 0 2.242,26

9 Acacia/Sengon/Jagung 0 0 0 0 0
Tebu 5.805,42 0 212,92 0 6.018,34
Padi 0 0 0 0 0
Jumlah (2) 6.634,27 4.081,60 1.664,65 3,00 12.383,52
Persentase Tanaman 23.99% 35.37% 20.21% 0.28% 25.53%

3 | PolaKemitraan (KTH) Per Bulan 6.92485 | 4.967,00 | 3.455,00 68,78 |  15.415,63
Agustus 2021*)

4 | Areal Tanaman Budidaya 13.559,12 | 9.048,60 | 5.119,65 71,78 | 27.799,15
setelah ada Pola Kemitraan

5. Persentase Tanaman Budidaya 49,03% 78,42% 62,15% 6,63% 57,30%
Areal Belum Dikelola :

6. Jumiah (1) - (2) - 3) 14.094,88 2.490,40 3.117,35 1.010,22 20.712,85

Ralisasi penanaman tanaman budidaya sampai dengan bulan Agustus 2021 dengan terjalinnya pola
kemitraan dengan Kelompok Tani Hutan (KTH) terealisasi sebesar 27.799,15 Ha atau realisasi
penanaman tanaman budidaya sebesar 57,30%, atau kurang dari 80%. Dengan masih terdapatnya
kasus Tenurial pada areal peruntukan Tanaman Pokok, sehingga Tata Ruang yang telah di rencanakan
tidak sesuai lagi dengan kondisi lapangan, maka perusahaan melalui surat Direktur Utama Nomor:
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565/IHT-V/Sekper/9/2021 tanggal 24 September 2021 akan merevisi RKUPHHK-HTI Periode 2018-
2027.
6. | Verifier Realisasi kegiatan fisik penanaman/ pembinaan hutan
2.6.6
Bobot CD
Nilai Buruk
Ringkasan Perusahaan telah merealisasikan penanaman tanaman budidaya tahun kegiatan 2020 terealisasi
Justifikasi sebesar 1.226,92 Ha dari rencana 6.150 Ha atau persentase realisasi sebesar 24,17% dari yang
seharusnya atau sesuai dengan rencana kegiatan tahun 2020, sehingga realisasi penanaman
tanaman budidaya tahun 2020 dibawah 50% dari yang seharusnya (RKT)
No Kegiatan Satuan Rencana Realisasi %
1. Penyiapan Lahan:
Tanaman Pokok Ha 2.825 1.001,86 35,46
Tanaman Kehidupan Ha 3.325 - 0,00
2. Penanaman
Tanaman Pokok Sengon Ha 1.325 224,96 16,97
Tanaman Pokok Akasi Ha 1.500 776,90 51,79
Tanaman Kehidupan Ha 3.325 822,35 20,10
3. Pemeliharaan Tanaman
Tanaman Pokok Ha 2.825 1.001,86 38,15
Tanaman Kehidupan Ha 3.325 224,96 6,76
Persentase Realisasi Penanaman 29,62%
Sumber: Laporan Kegiatan RKT Tahun 2020 dan Dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2021
Nilai Kinerja BURUK dengan nilai mencapai 52,38 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 2.6

3. NILAI' VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR PHPL PADA KRITERIA EKOLOGI

11. Indikator 3.1 :

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan

1. | Verifier 3.1.1 Luasan kawasan dilindungi
Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap luas kawasan lindung PT
Justifikasi Inhutani V Unit Lampung. Alokasi kawasan lindung PT Inhutani V Unit Lampung didasarkan pada

Dokumen RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V Tahun 2018 (Periode 2018 — 2027). Kawasan lindung
PT Inhutani V Unit Lampung memiliki luas total sebesar 6.431 Ha, yang terdiri dari Badan Sungai
(20 Ha); Jalan (49 Ha); Rel Kereta Api (3 Ha); Kawasan Lindung Setempat (2.093 Ha); KPPN
(103 Ha); Pemukiman (36 Ha); Sarana Penelitian Way Hanakau (1 Ha); dan Sempadan Sungai
(4.125 Ha). Dari kondisi diatas, terdapat jenis kawasan lindung berupa jalan, rel kereta api, dan
pemukiman yang masih dialokasikan sebagai kawasan lindung meskipun telah dirambah oleh
masyarakat. Meskipun begitu, berdasarkan PP No. 13 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang
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Wilayah Nasional, kawasan tersebut tidak masuk dalam kategori kawasan lindung karena tidak
lagi mempunyai fungsi sebagai kawasan lindung.

Berdasarkan hasil uji petik observasi lapang, kondisi biofisik kawasan lindung pada Sempadan
Sungai Pasiran Reg. 46 (4,511745 S 104,75045 E), Sempadan Sungai Mesuji Reg. 44 (4,18367
S 104,95133 E); dan KPPN Reg. 46 (4°32'15,7” S 104°44'45,91” E) mayoritas telah ditanami
oleh jenis-jenis cepat tumbuh (akasia, kayu bawang, tembesu) dan beberapa areal berpenutupan
belukar muda, semak, dan belukar tua. Mayoritas areal kawasan lindung telah diokupasi oleh
masyarakat sehingga kondisi biofisik kawasan lindung tidak sesuai dengan fungsi dan
peruntukkannya.

Verifier 3.1.2

Penataan kawasan dilindungi (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali)

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan kegiatan
penandaan batas kawasan lindung tambahan sebesar 20,65 km. Total kawasan lindung yang
telah ditandai dan ditata batas sampai dengan Penilikan Ke-2 (2021) menjadi 663,20 km (73,83%
dari panjang batas total kawasan lindung).

Berdasarkan hasil uji petik observasi lapang pada areal sempadan sungai Mesuji Reg. 44
(4,18367 S 104,95133 E) dan pada sempadan sungai Pasiran Reg. 46 (4,511745 S 104,75045
E), tanda batas kawasan lindung yang dibuat telah sesuai dengan SOP Tata Batas Kawasan
Lindung (No. 02/SOP-IHT5/2013), yakni tanda batas berupa pengecatan warna kuning pada
tegakan setinggi DBH. Meskipun begitu, polet tanda yang dibuat masih belum seragam, yakni
pada sempadan Sungai Mesuji Reg. 44 memiliki polet vertikal (1) dengan panjang +30 cm,
sedangkan sempadan sungai Pasiran Reg. 46 memiliki polet menyilang (X).

Verifier 3.1.3

Kondisi penutupan kawasan dilindungi

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit UPHHK-HT PT INHUTANI
V. (Persero) disahkan oleh Direktur ~ IPSDH berdasarkan surat No.
S.145/IPSDH/PSDH/PLA.1/3/2018 Tanggal 19 Maret 2018 (Mozaik Landsat 8 OLI Kombinasi
Band 654 Path 124 Row 63 Liputan Tanggal 24 Desember 2017, 8 Desember 2017, 21 Oktober
2017, dan 21 Februari 2017). PT Inhutani V Unit Lampung belum memiliki peta penafsiran citra
satelit dengan liputan 2 tahun terakhir. Meskipun begitu, berdasarkan hasil overlay antara peta
citra satelit ini terhadap peta kawasan lindung, diketahui bahwa kondisi penutupan kawasan
lindung PT Inhutani V Unit Lampung pada liputan tahun 2017 mayoritas berpenutupan hutan
tanaman sebesar 5.641,71 Ha (89,19%), sedangkan areal berpenutupan tidak berhutan sebesar
684 Ha (11,82%) yang berupa belukar muda dan semak.

Berdasarkan hasil uji petik observasi lapang, kondisi biofisik kawasan lindung pada Sempadan
Sungai Pasiran Reg. 46 (4,511745 S 104,75045 E), Sempadan Sungai Mesuji Reg. 44 (4,18367
S 104,95133 E); dan KPPN Reg. 46 (4°32'15,7" S 104°44'45,91” E) mayoritas telah ditanami
jenis tegakan cepat tumbuh (akasia, kayu bawang, tembesu) dan beberapa areal memiliki
penutupan berupa belukar muda, semak, dan belukar tua. Dalam upaya menghutankan kembali
areal kawasan lindung, PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan rehabilitasi areal kawasan
lindung meliputi Sengon 390 batang (0,45 Ha); Akasia 360 batang (0,46 Ha); dan Eucalyptus
100 batang (0,20 Ha).

Verifier 3.1.4

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila tidak ada pengelolaan gambut maka
verifier ini menjadi Not Applicable)
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Bobot D

Nilai N/A

Ringkasan Areal PT Inhutani V Unit Lampung tidak memiliki jenis kawasan lindung berupa areal ekosistem
Justifikasi gambut, sehingga sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier ini tidak diterapkan

(Not Applicable).

5. | Verifier 3.1.5

Pengakuan para pihak terhadap kawasan dilindungi

Bobot CD

Nilai Sedang

Ringkasan Areal konsesi IUPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung terbagi menjadi 4 register, dimana
Justifikasi masing-masing register memiliki desa binaan. Register 18 memiliki 4 desa binaan, Register 42

memiliki 11 desa binaan, Register 44 memiliki 15 desa binaan, sedangkan Register 46 memiliki
8 desa binaan. Dalam rangka mendapatkan pengakuan masyarakat terhadap kawasan lindung,
PT Inhutani V Unit Lampung telah mengadakan sosialisasi terkait kawasan lindung kepada 21
desa. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara bertahap setiap tahun. Selain itu, terdapat
sosialisasi juga pada karyawan terkait karhutla dan perlindungan hutan yang bekerjasama dengan
BPHP Wil. VI Bandar Lampung pada tanggal 2 September 2021.

Berdasarkan keterangan diatas, PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan upaya untuk
mendapatkan pengakuan keberadaan kawasan lindung, namun keterwakilan pihak yang
dilakukan sosialisasi kawasan lindung masih kurang representatif terhadap seluruh pihak
masyarakat di areal konsesi. Selain itu, masih terdapat konflik lahan berupa perambahan
masyarakat di kawasan lindung turut mencerminkan bahwa belum setiap pihak mengakui
keberadaan kawasan lindung. Hal ini karena pengakuan keberadaan kawasan lindung juga
tercermin melalui aksi/tindakan masyarakat terhadap kawasan lindung.

6. | Verifier 3.1.6

Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal/land scaping sesuai RKL/RPL

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Rencana pengelolaan kawasan lindung PT Inhutani V Unit Lampung termuat dalam SOP
Penetapan Kawasan Lindung (No. 05/SOP-IHT5/2013) dan SOP Pengelolaan Kawasan Bernilai
Konservasi Tinggi (No. 82.aa/lHT-V/SOP/2/2019). Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani
V Unit Lampung telah melakukan beberapa bentuk pengelolaan kawasan lindung sesuai prosedur
yang dituangkan dalam bentuk laporan, diantaranya: 1) Laporan Pengendalian Kebakaran Hutan
PT Inhutani V Unit Lampung (telah tersedia periode 12 bulan terakhir. Laporan ini secara rutin
telah disampaikan ke Dinas Kehutanan Prov. Lampung); 2) Laporan Pelaksanaan RKL-RPL
Semester |1 2020 dan Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester | 2021. Laporan ini telah secara
rutin disampaikan ke Dinas Lingkungan Hidup Prov. Lampung; 4) BA Penandaan Kawasan
Lindung No. 32/IHT-V/Lmp/Kawasan Lindung/09/2021 Tanggal 19 September 2020; 5) BAP
Sosialisasi Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan Tanggal 2 September
2021; dan 6) Kumpulan BAP identifikasi flora fauna di kawasan lindung.

PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki beberapa laporan pengelolaan kawasan lindung,
namun belum seluruhnya tersedia sesuai dengan rencana pengelolaan/SOP, seperti belum
tersedia laporan kegiatan konservasi tanah dan air; laporan pemantauan kondisi habitat, satwa,
dan tumbuhan; laporan monitoring HHBK; Laporan Pengamanan Hutan; dan lain sebagainya.
Ketersediaan laporan pengelolaan juga belum sepenuhnya tersedia bagi seluruh kawasan
lindung hasil tata ruang areal.

Nilai Kinerja
Indikator 3.1

SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
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Verifier 3.2.1

Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan yang ada

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung Tahun 2018 (Periode 2018 —
2027), potensi gangguan hutan di areal PT Inhutani V Unit Lampung diantaranya: 1) Pencurian
kayu (illegal logging); 2) Perambahan hutan; dan 3) Kebakaran hutan.

Dalam upaya mencegah dan mengatasi gangguan-gangguan hutan diatas, PT Inhutani V Unit
Lampung telah membuat beberapa prosedur terkait perlindungan hutan, seperti: 1) SOP
Pengamanan dan Perlindungan Hutan (No. 82.n/IHT-V/SOP/2/2019); 2) SOP Perlindungan Flora
dan Fauna (No.03/SOP-IHT5/2013t); 3) SOP Penanggulangan Kebakaran Hutan (No.07/SOP-
IHT5/2013); dan 4) SOP Resolusi Konflik (No. 82.u/IHT-V/SOP/2/2019). Meskipun begitu, SOP
terkait pengamanan dan perlindungan hutan serta SOP penanggulangan kebakaran hutan belum
merujuk dan mengacu pada PermenLHK No.P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/ 3/2016 tentang
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. SOP ini juga belum menjelaskan sampai dengan
mekanisme pelaporan, baik pelaporan melalui website (SIPONGI) maupun penyampaian laporan
ke instansi terkait. PT Inhutani V Unit Lampung juga belum memiliki prosedur terkait pengukuran
FDR (Fire Danger Rating) untuk menghitung tingkat kerawanan kebakaran pada areal konsesi.

Verifier 3.2.2

Sarana prasarana perlindungan gangguan hutan

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Jumlah dan jenis sarana prasarana perlindungan hutan harus dapat disesuaikan dengan jumlah
SDM perlindungan hutan yang dimiliki. Berdasarkan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32
Tahun 2016, IUPHHK-HTI dengan luas >40.000 s.d <60.000 Ha (luas PT IHT V Lampung 56.547
Ha) wajib memiliki 3 (tiga) regu inti dalkarhutla (15 orang/regu). Untuk itu, ketersediaan peralatan
pribadi maupun peralatan regu disesuaikan untuk kebutuhan 3 regu inti (45 orang).

Berdasarkan daftar sarpras dalkarhutla PT Inhutani V Unit Lampung per Agustus 2021,
ketersediaan sarpras pribadi personil maupun sarpras regu dalkarhutla masih kurang dari
ketentuan PermenLHK P.32 Tahun 2016, diantaranya seperti: helm safety tersedia 16 buah
(kurang 29 buah); lampu kepala tersedia 12 buah (kurang 33 buah); sepatu pemadam tersedia
22 buah (kurang 23 buah); baju pemadam tersedia 16 buah (kurang 29 buah); belum tersedia
tenda dan kantong tidur; dan sebagainya. Lebih lanjut, PT Inhutani V Unit Lampung juga belum
menyediakan sarpras security.

Berdasarkan uji petik sarpras dalkarhutla, diverifikasi bahwa masing-masing sarpras telah sesuai
dengan daftar sarpras, seperti tersedia gepyok (4°19'24” S 104°51'55” E), sepatu safety
(4°34'22” S 104°44'53,09" E), pompa alcon (4°19'24” S 104°51'55” E), helm (4°1924” S
104°51'55” E), parang (4,24195 S 105,06154 E), tangki air portable (4,24195 S 105,06154 E),
selang (4,24195 S 105,06154 E), kapak (4,24195 S 105,06154 E), baju pemadam (4,24195 S
105,06154 E), dan sebagainya. Penempatan sarpras ini telah terdistribusi pada masing-masing
register.

Verifier 3.2.3

SDM perlindungan hutan

Bobot

D

Nilai

Sedang
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Ringkasan
Justifikasi

SDM perlindungan hutan dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) jenis, yakni personil security dan
personil dalkarhutla. Personil security PT Inhutani V Unit Lampung disediakan oleh mitra
perusahaan, yakni PT Paramithra Mulia Langgeng (PT PML) di Register 42 dan register 46.
Personil security register 46 (Way Hanakau) terdiri dari 1 orang danru dan 16 orang anggota
pengamanan, sedangkan register 42 (Rebang) terdiri dari 1 orang danru dan 22 anggota
pengamanan. Seluruh personil security ini belum memiliki sertifikat terkait pengamanan hutan
(Gada Pratama).

Berdasarkan ketentuan dalam PermenLHK No. P.32 Tahun 2016, jumlah minimal penyediaan
regu inti dalkarhutla untuk IUPHHK-HT dengan luasan >40.000 s.d <60.000 Ha (luas PT IHT V
Lampung 56.547 Ha) adalah 3 regu inti (15 orang/regu). Berdasarkan Lampiran SK Kepala Unit
Lampung No. 190/IHT-V/Lmp/7/2020 Tanggal 7 Juli 2020 tentang Pembentukan Tim Pencegahan
dan Penanggulangan Kebakaran Hutan di Areal IUPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung,
personil tim pencegahan dan pengendalian karhutla PT Inhutani V Unit Lampung terdiri dari 5
(lima) regu, diantaranya Personil Register 18 Titi Bungur; Personil Register 42 Rebang; Personil
Register 44 Muara Dua Wil. Way Kanan; Personil Register 44 Muara Dua Wil. Tulang Bawang
Barat; dan Personil Register 46 Way Hanakau. Regu dalkarhutla PT Inhutani V Lampung
bekerjasama dengan perusahaan mitra dan kelompok tani pada masing-masing register sebagai
regu perbantuan. Meskipun begitu, seluruh personil dalkarhutla ini belum memiliki sertifikat
terkait pengendalian kebakaran hutan dan lahan (Manggala Agni).

4, | Verifier 3.2.4

Implementasi perlindungan gangguan hutan (preemptif/ preventif/ represif)

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan serangkaian kegiatan perlindungan hutan, baik
melalui metode preemtif, preventif, maupun represif. Metode preemtif dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi karhutla dan pemasangan plang larangan dan/atau himbauan terkait perlindungan
hutan. Metode preventif dilakukan melalui pengadaan SOP, sarana prasarana dalkarhutla,
pembentukan personil perlindungan hutan, deteksi dini karhutla melalui pemantauan hotspot
secara rutin, penyediaan peta rawan kebakaran, dan bekerjasama dengan mitra dan kelompok
tani dalam kegiatan patroli. Sementara itu, metode represif dilakukan melalui pembuatan dan
penyampaian laporan pengendalian kebakaran hutan secara online melalui website SIPONGI dan
secara offline ke Dinas Kehutanan Prov. Lampung.

Berdasarkan kondisi faktual di lapangan, areal PT Inhutani V Unit Lampung mayoritas telah
diokupasi oleh masyarakat untuk dijadikan kebun dan pemukiman. Selain itu, selama periode 1
tahun terakhir terjadi kebakaran hutan yang disebabkan oleh aktivitas perladangan masyarakat
dengan total luas +67,30 Ha. Masih adanya kebakaran hutan maupun okupasi lahan ini
mengindikasikan bahwa implementasi kegiatan perlindungan hutan masih belum optimal.

Nilai Kinerja
Indikator 3.2

SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

13. Indikator 3.3 :

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan hutan

1. | Verifier 3.3.1

Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah & air

Bobot

D

Nilai

Sedang
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Ringkasan
Justifikasi

Berdasarkan Laporan Utama ANDAL (1995), dampak negatif penting yang potensial timbul
terhadap komponen fisik kimia tanah dan air adalah peningkatan laju erosi, peningkatan aliran
permukaan, peningkatan debit air sungai, sedimentasi, dan kekeruhan.

Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat perubahan maupun penambahan terhadap
prosedur/SOP pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air. Beberapa SOP yang tersedia
diantaranya: 1) SOP Konservasi Tanah dan Air (No.01/SOP-IHT5/2013); 2) SOP Pengukuran
Curah Hujan (No.09/SOP-IHT5/2013); 3) SOP Pengukuran dan Kecepatan Air Sungai
(No.10/SOP-IHT5/2013); 4) SOP Stasiun Pengamatan Air Sungai/SPAS (No.11/SOP-IHT5/2013);
dan 5) SOP Pengukuran Sedimen (No.12/SOP-IHT5/2013). Jika mengacu pada jenis-jenis
dampak yang akan terjadi, maka SOP yang belum tersedia di PT Inhutani V Unit Lampung adalah
SOP terkait pemantauan kualitas air dan SOP terkait pemantauan sifat fisik dan kimia tanah.

Verifier 3.3.2

Sarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Dalam menunjang kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air, PT
Inhutani V Unit Lampung telah menyediakan sarana prasarana pendukung. Berdasarkan hasil
observasi lapang dan wawancara dengan PIC Ekologi (An. Satrio Cahyo Nugroho, S.Hut), sarana
prasarana yang tersedia meliputi: 1) Ombrometer di petak 73/persemaian (4.47704 S 104.54294
E); 2) Workshop/bengkel di petak 70 (4.47806 S 104.54466 E); 3) Tempat sampah; 4) Gudang
genset di petak 70 (4.4781 S 104.54464 E); 5) Gudang pupuk petak 70 (4.47867 S 104.54412
E); dan 6) Persemaian petak 73 (447752 S 104.54359 E).

Berdasarkan observasi kondisi sarpras, ketersediaan gudang genset, bengkel, dan bangunan
rawan pencemaran limbah BBM belum menerapkan standar bangunan untuk meminimalisir
tumpahan BBM/cairan berbahaya ke tanah, baik melalui penyediaan oiltrap ataupun pengerasan
lantai gudang. Ketersediaan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap
tanah dan air juga belum sepenuhnya tersedia untuk menunjang setiap rencana kegiatan yang
akan dilakukan, seperti belum tersedia alat pengukur erosi (bak erosi/stik erosi); TPA sampah;
bangunan konservasi tanah dan air (guludan, sodetan, sediment frap); alat ukur tinggi muka air
sungai; dan alat ukur suhu dan kelembaban udara.

Verifier 3.3.3

SDM pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air

Bobot

D

Nilai

Baik

Ringkasan
Justifikasi

Dalam kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air, PT Inhutani V Unit
Lampung telah memiliki SDM pengelolaan dan pemantauan tanah dan air yang merupakan
staff/karyawan internal pada masing-masing register. Berdasarkan daftar petugas kelola
lingkungan PT Inhutani V Unit Lampung tahun 2021, personil pengelolaan lingkungan di Register
18 sebanyak 2 orang; Register 42 sebanyak 6 orang; Register 44 Way Kanan sebanyak 7 orang;
Register 44 Tulang Bawang Barat sebanyak 5 orang; dan Register 46 sebanyak 7 orang.

PT Inhutani V Unit Lampung juga memiliki GANISPHPL-BINHUT sebanyak 2 (dua) personil yang
turut membantu dalam kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air, diantaranya

1) Musiani (No. Reg. 03210007646, masa berlaku 26 Juni 2020 - 25 Juni 2023)
2)  Agus Said (No. Reg. 03210007650, masa berlaku 26 Juni 2020 - 25 Juni 2023)

Verifier 3.3.4

Rencana dan implementasi pengelolaan dampak terhadap tanah dan air (teknis sipil dan
vegetatif)
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Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Rencana pengelolaan dampak terhadap tanah dan air PT Inhutani V Unit Lampung telah tertuang
dalam Dokumen RKL Tahun 1995 dan Dokumen RKUPHHK-HTI PT Inhutani V Tahun 2018
(Periode Tahun 2018 - 2027). Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Lampung
telah melakukan beberapa kegiatan pengelolaan lingkungan seperti pengerasan jalan, penyiapan
drainase jalan, alokasi sempadan sungai, dan penyediaan persemaian sebagai salah satu upaya
dalam penyiapan pembibitan dan penyiapan lahan. Meskipun begitu, kegiatan yang belum
dilakukan sesuai rencana adalah belum ada kegiatan pengayaan pada lahan-lahan kosong dan
kakija; belum ada kegiatan pengelolaan limbah B3; belum ada TPA sampah; dan belum ada
pemilahan sampah organik dan anorganik.

Verifier 3.3.5

Rencana dan implementasi pemantauan dampak terhadap tanah dan air

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Rencana pemantauan dampak terhadap tanah dan air PT Inhutani V Unit Lampung tercantum
dalam Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Tahun 1995 dan Dokumen RKUPHHK-
HTI PT Inhutani V Tahun 2018 (Periode 2018 - 2027). Jenis kegiatan pemantauan yang
direncanakan diantaranya: 1) Pemantauan peningkatan erosi tanah; 2) Pemantauan sedimen di
badan perairan; 3) Pemantauan kualitas air permukaan; dan 4) Pemantauan kesuburan tanah.

Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Lampung baru melakukan kegiatan
pemantauan kualitas air yang bekerjasama dengan UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup Prov. Lampung berdasarkan Laporan Hasil Uji Tanggal 15 September 2020.
Lokasi pengujian kualitas air diantaranya pada Anak sungai Way Sekampung Register 18; Sungai
Bungur Register 42; Hulu Sungai Muara Dua Register 44; dan Sungai Way Eks-Trans Register
46. Hasil pemantauan telah dituangkan dalam Laporan Pelaksanaan RKL-RPL dan disampaikan
kepada Dinas Lingkungan Hidup Prov. Lampung. Berdasarkan keterangan diatas, kegiatan
pemantauan dampak tanah dan air di PT Inhutani V Unit Lampung belum seluruhnya
dilaksanakan sesuai rencana, yakni belum dilakukan pemantauan erosi dan sedimentasi sungai,
serta pemantauan kesuburan tanah (sifat fisik-kimia tanah).

Verifier 3.3.6

Dampak terhadap tanah dan air

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Ada atau tidaknya dampak terhadap tanah dan air yang muncul akibat pemanfaatan hutan dapat
dianalisis melalui hasil pemantauan dampak yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil uji kualitas
air pada Anak sungai Way Sekampung Register 18, Sungai Bungur Register 42, Hulu Sungai
Muara Dua Register 44, dan Sungai Way Eks-Trans Register 46, diketahui parameter-parameter
kualitas air yang dominan (pH, TSS, TDS, DO, BOD, COD) secara keseluruhan masih bernilai
dibawah baku mutu sesuai Baku Mutu Kelas Ill Perda Lampung No. 11 Tahun 2012. Meskipun
begitu, indikasi adanya dampak terhadap tanah dan air juga dapat dilihat melalui teknis
pengelolaan limbah, baik limbah domestik maupun limbah B3 karena limbah merupakan faktor
yang secara langsung menjadi penyebab adanya dampak negatif terhadap tanah dan air.
Berdasarkan observasi lapang, kegiatan pengelolaan limbah domestik PT Inhutani V Unit
Lampung masih belum optimal. PT Inhutani V Lampung belum menyediakan tempat sampah
yang dibedakan organik dan anorganik dan belum menyediakan TPA sampah. Lebih lanjut, untuk
pengelolaan limbah B3, PT Inhutani V Lampung belum memiliki Tempat Penyimpanan Sementara
(TPS) LB3 dan izin TPS LB3. PT Inhutani V Unit Lampung juga belum bekerjasama dengan pihak
ketiga dalam pengangkutan limbah B3.
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Nilai Kinerja
Indikator 3.3

SEDANG dengan nilai mencapai 72,22%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

14. Indikator 3.4 :

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam
punah (threatened) dan endemik

1. | Verifier 3.4.1

Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik mengacu pada perundangan/peraturan yang berlaku

Bobot D

Nilai Sedang

Ringkasan Dalam kegiatan identifikasi flora fauna dilindungi, PT Inhutani V Unit Lampung telah menyediakan
Justifikasi SOP Identifikasi Fauna Jarang, Langka, Terancam Punah, Endemik, dan Dilindungi (No. 82.al/IHT-

V/SOP/2/2019) dan SOP Identifikasi Flora Jarang, Langka, Terancam Punah, Endemik, dan
Dilindungi (No. 82.am/IHT-V/SOP/2/2019).

Prosedur identifikasi fauna secara substansi telah secara jelas menerangkan teknis pelaksanaan
identifikasi, mulai dari persiapan pembuatan plot, penentuan metode sampling (metode
reconnaissance, metode jalur, wawancara dengan masyarakat, metode IPA/lingkaran, camera
trap), perhitungan inventarisasi, dan dokumentasi. Sementara itu, prosedur identifikasi flora
dilakukan melalui pencatatan jenis-jenis tegakan dengan metode jalur berpetak pada setiap jenis
strata tegakan (semai, pancang, tiang, pohon). Hasil identifikasi akan dilakukan inventarisasi
melalui perhitungan kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, dan frekuensi relatif. Prosedur
identifikasi flora fauna ini belum merujuk dan mengacu pada status perlindungan sesuai
PermenLHK P.106 Tahun 2018 sebagai acuan status perlindungan flora dan fauna dilindungi di
Indonesia saat ini.

2. | Verifier 3.4.2

Implementasi kegiatan identifikasi

Bobot D
Nilai Sedang
Ringkasan Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan kegiatan
Justifikasi identifikasi flora dan fauna dilindungi yang telah dituangkan dalam beberapa berita acara
kegiatan. Identifikasi ini telah dilakukan pada kawasan lindung Register 42 dan Register 44.
Meskipun begitu, hasil identifikasi belum dilakukan inventarisasi jenis, yakni melalui perhitungan
jumlah, kerapatan, dominansi, sampai dengan indeks nilai penting (INP) sesuai prosedur. Hasil
identifikasi juga belum dihimpun dalam sistem pelaporan dan belum diklasifikasikan status
perlindungan flora dan fauna sesuai PermenLHK P.106 Tahun 2018; IUCN RedList; dan
Appendices CITES. Kegiatan identifikasi satwa dilindungi belum dilakukan di areal produksi.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 3.4
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Pengelolaan flora untuk :
1.
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Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.

2. Perlindungan terhadap spesies flora dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik.

Verifier 3.5.1

Ketersediaan prosedur pengelolaan flora yang dilindungi mengacu pada peraturan
perundangan yang berlaku

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki beberapa prosedur terkait pengelolaan flora
dilindungi. Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur/SOP
yang tersedia, diantaranya: 1) SOP Pengelolaan Flora Dilindungi (No.82.q/IHT-V/SOP/2/2019); 2)
SOP Pengelolaan Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (No. 82.aa/I[HT-V/SOP/2/2019); 3) SOP
Kebun Plasma Nutfah (No. 08/SOP-IHT5/2013); dan 4) SOP Penetapan Kawasan Lindung (No.
05/SOP-IHT5/2013).

Prosedur pengelolaan flora dilindungi dilakukan melalui kegiatan identifikasi dan inventarisasi
flora, sosialisasi, pengamanan dari ancaman gangguan manusia, pemasangan plang informasi
habitat flora lindung, dan rehabilitasi areal kawasan lindung. Prosedur pengelolaan flora belum
merujuk dan mengadopsi pada aturan PermenLHK No. P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018
terkait jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Prosedur ini juga belum menjelaskan sampai
dengan pembuatan laporan hasil kegiatan. Bentuk kegiatan pengelolaan flora dilindungi juga
belum secara spesifik dan terarah pada flora dilindungi hasil identifikasi.

Verifier 3.5.2

Implementasi kegiatan pengelolaan flora sesuai dengan yang direncanakan

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Selama periode 1 tahun terakhir, PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan beberapa kegiatan
pengelolaan flora dilindungi, seperti: 1) Mengalokasikan sebagian arealnya sebagai kawasan
lindung untuk keberlangsungan eksistensi flora dilindungi; 2) Melakukan identifikasi jenis-jenis
flora; 3) Pemasangan plang-plang peringatan illegal logging; 4) Melakukan sosialisasi kawasan
lindung kepada masyarakat sekitar areal; dan 5) Patroli pengamanan hutan. Meskipun begitu,
implementasi pengelolaan flora ini belum secara optimal dilakukan sesuai prosedur dan rencana
pengelolaan. Kegiatan pengelolaan yang telah dilakukan mayoritas hanya berbasis pada
pengelolaan dan perlindungan habitat terhadap ancaman luar. Pengelolaan flora belum dilakukan
secara spesifik terhadap jenis-jenis flora dilindungi hasil identifikasi.

Verifier 3.5.3

Kondisi spesies flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik

Bobot

D

Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Selama periode 1 tahun terakhir, masih terdapat potensi adanya gangguan terhadap flora
dilindungi di areal PT Inhutani V Unit Lampung. Hal ini terlihat melalui mudahnya akses masuk
masyarakat ke areal kawasan lindung dan masih adanya perambahan pada areal kawasan
lindung. Berdasarkan data dan pengamatan di lapangan, areal konsesi sudah tidak dapat
mendukung keberadaan habitat jenis flora dilindungi karena sebagian besar kawasan telah
dikonversi menjadi hutan tanaman dan tanaman-tanaman lain berupa tebu dan singkong.
Perambahan ini juga terdapat pada areal kawasan lindung. Meskipun begitu, PT Inhutani V Unit
Lampung telah melakukan beberapa upaya dalam mencegah dan menanggulangi gangguan
terhadap flora dilindungi, yakni melalui patroli pengamanan, deteksi dini karhutla, bekerjasama

Form No. P01-3.20 Rev.1 13/1/2021 26




N4

) j Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari
\‘41‘ PT TRUSTINDO PRIMA KARYA

tasinsoceniscasion. | LPPHPL-019-IDN

dengan kelompok tani dalam kegiatan perlindungan hutan, sosialisasi terkait kawasan lindung,
dan sebagainya.

Nilai Kinerja
Indikator 3.5

SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

16. Indikator 3.6 :

Pengelolaan fauna untuk :

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.

2. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan

endemik.

1. | Verifier 3.6.1

Ketersediaan prosedur pengelolaan fauna yang dilindungi mengacu pada peraturan perundangan
yang berlaku, dan tercakup kegiatan perencanaan, pelaksana, kegiatan, dan pemantauan

Bobot D

Nilai Sedang

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung telah memiliki beberapa prosedur terkait pengelolaan fauna
Justifikasi dilindungi. Selama periode 1 tahun terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur/SOP

yang tersedia, diantaranya: 1) SOP Pengelolaan Satwa Dilindungi (No.82.r/IHT-V/SOP/2/2019);
2) SOP Pengelolaan Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi (No. 82.aa/IHT-V/SOP/2/2019); 3) SOP
Kebun Plasma Nutfah (No. 08/SOP-IHT5/2013); dan 4) SOP Penetapan Kawasan Lindung (No.
05/SOP-IHT5/ 2013).

Bentuk kegiatan pengelolaan fauna dilindungi meliputi identifikasi dan inventarisasi satwa,
sosialisasi kawasan lindung, perlindungan hutan dari ancaman gangguan manusia, pemasangan
plang informasi kawasan lindung, rehabilitasi kawasan lindung, dan sebagainya. Meskipun
begitu, SOP Pengelolaan Satwa Dilindungi (No.82.r/IHT-V/SOP/2/2019) belum merujuk dan
mengadopsi PermenLHK No. P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018 terkait jenis tumbuhan dan
satwa yang dilindungi. Bentuk kegiatan pengelolaan fauna dalam SOP juga hanya berbatas
kepada pengelolaan dan perlindungan areal kawasan lindung. Pengelolaan belum secara spesifik
dan terarah pada jenis fauna dilindungi hasil identifikasi. Prosedur ini belum menjelaskan sampai
dengan teknis pembuatan laporan hasil kegiatan.

2. | Verifier 3.6.2

Realisasi pelaksanaan kegiatan pengelolaan fauna sesuai dengan yang direncanakan

Bobot D

Nilai Sedang

Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan sebagian pengelolaan fauna sesuai dengan SOP
Justifikasi atau rencana kegiatan, seperti: 1) Alokasi kawasan lindung sebagai habitat fauna; 2) Melakukan

identifikasi fauna dilindungi; 3) Melakukan pemasangan plang-plang larangan perburuan fauna;
4) Sosialisasi kawasan lindung kepada masyarakat sekitar areal; 5) Patroli bersama masyarakat;
dan 6) Menyediakan tanaman indigofera sebagai tanaman sela dan sumber pakan fauna.
Meskipun begitu, implementasi pengelolaan fauna ini belum sepenuhnya dilakukan sesuai
rencana kegiatan/prosedur, yakni belum dilakukan inventarisasi fauna dan belum ada pengayaan
dengan jenis pakan satwa. Selain itu, kegiatan pengelolaan fauna pada dasarnya belum dilakukan
secara spesifik terhadap jenis-jenis fauna dilindungi hasil identifikasi. Kegiatan pengelolaan fauna
hanya berbatas kepada pengelolaan dan perlindungan areal kawasan lindung.

3. | Verifier 3.6.3

Kondisi spesies fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik

Bobot

D
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Nilai

Sedang

Ringkasan
Justifikasi

Selama periode 1 tahun terakhir, masih terdapat indikasi adanya gangguan terhadap sebagian
fauna dilindungi. Hal ini didasarkan pada kondisi secara fakta di lapangan bahwa masih terdapat
perambahan pada kawasan lindung yang dapat merusak habitat fauna. Selain itu, aksesibilitas
kawasan lindung yang mudah juga turut menambah potensi gangguan terhadap fauna dilindungi
karena dapat meningkatkan intensitas perburuan fauna.

Berdasarkan data dan pengamatan di lapangan, areal konsesi pada dasarnya sudah tidak dapat
mendukung keberadaan habitat jenis fauna dilindungi karena sebagian besar kawasan telah
dikonversi menjadi hutan tanaman dan tanaman-tanaman lain berupa tebu dan singkong. Selain
itu, selama periode 1 tahun terakhir juga terdapat beberapa kali kejadian kebakaran hutan yang
disebabkan oleh aktivitas perladangan masyarakat dengan total luas +67,30 Ha. Kebakaran ini
dapat berpotensi mengurangi habitat fauna di areal konsesi. Meskipun begitu, IUPHHK-HT PT
Inhutani V Unit Lampung telah melakukan upaya dalam rangka mencegah dan menanggulangi
gangguan-gangguan terhadap fauna, yakni melalui patroli pengamanan, deteksi dini karhutla,
bekerjasama dengan kelompok tani dalam kegiatan perlindungan hutan, sosialisasi karhutla, dan
berupaya melakukan resolusi konflik lahan dengan masyarakat sekitar.

Nilai Kinerja
Indikator 3.6

SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

4. NILAI VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR PHPL PADA KRITERIA SOSIAL

17. Indikator 4.1 :

Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang lzin dengan Kawasan Masyarakat
Hukum Adat dan/atau Masyarakat Setempat

1. | Verifier 4.1.1

Ketersediaan dokumen/laporan mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH
setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat,
dan rencana pemanfaatan SDH oleh pemegang izin

Bobot Dominan

Nilai SEDANG

‘I]{ingt].l;.a:(sar.l PT Inhutani V Unit Lampung memiliki luas areal + 56.547 Ha dan terbagi menjadi 4 Register,
ustifikasi

sedangkan desa yang berada disekitar areal PT Inhutani V Unit Lampung ada 38 desa, termasuk
desa hasil pemekaran.

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, data dan dokumen tersebut belum memberikan
informasi yang lengkap terkait pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH setempat,
identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat.

Rencana pemanfaatan SDH oleh PT Inhutani V Unit Lampung dituangkan dalam RKUPHHK-HTI
Periode 2018 - 2027, RKTUPHHK-HTI tahun 2020 dan 2021 dan untuk rencana kelola sosial
tidak tersedia Rencana kegiatan kelola sosial (RO) yang dirinci kegiatannya pada masing-masing
desa binaan, rencana kelola sosial mengacu pada rencana dalam RKTUPHHK-HT.

Berdasarkan uraian di atas, PT Inhutani V Unit Lampung memiliki sebagian dokumen/laporan
mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH setempat, identifikasi hak-hak dasar
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masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan rencana pemanfaatan SDH, namun
tidak lengkap.
2. | Verifier 4.1.2 Tersedia mekanisme pembuatan batas/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif dan
penyelesaian konflik batas kawasan
Bobot Dominan
Nilai BAIK
Ringkasan PT INH V Unit Lampung telah memilki mekanisme yang lengkap terkait pembuatan
Justifikasi batas/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif dan penyelesaian konflik batas kawasan
tertuang dalam SOP Pembuatan Batas Partisipatif dan SOP Penyelesaian Konflik Lahan, dan telah
diimplementasikan dengan melakukan kegiatan pengukuran batas lahan garapan kelompok tani
yang telah bermitra dengan PT Inhutani V Unit Lampung dituangkan dalam Berita Acara Hasil
Verifikasi Faktual yang ditandatanganin kedua belah pihak serta dalam penyelesaian konflik yang
ada di lapangan.
3. | Verifier 4.1.3 Tersedia mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat
setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan PT INH V Unit Lampung memiliki mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat
Justifikasi dan masyarakat setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH teruang dalam : SOP Identifikasi
Hak-hak Dasar Masyarakat; SOP Sosialisasi Hak dan Kewajiban Perusahaan Terhadap
Masyarakat; SOP Pembuatan Perjanjian dan Kesepakatan dengan Masyarakat ; SOP Pemantau
dan Evaluasi Dampak Sosial dan SOP Penerimaan Tenaga Kerja .
Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, PT Inhutani V Unit Lampung memiliki sebagian
mekanisme terkait pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat
dalam perencanaan pemanfaatan SDH, dan tidak tersedia mekanisme yang mengatur
pemanfaatan Hasil Hutan Non Kayu (HHNK) oleh masyarakat sekitar, padahal kegiatan
pemanfaatan HHNK oleh masyarakat sangat dominan di areal PT Inhutani V Unit Lampung.
4. | Verifier 4.1.4 Terdapat batas yang memisahkan secara tegas antara kawasan/areal kerja unit manajemen
dengan kawasan kehidupan masyarakat
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan Berdasarkan Peta RKUPHHK-HTI dan Peta RKTUPHHK-HTI skala 1 : 50.000 PT Inhutani V Unit
Justifikasi Lampung, areal PT Inhutani V Unit Lampung terbagi menjadi 4 Register dan desa yang ada
disekitarnya ada 38 desa (termasuk desa pemekaran).
Kondisi areal PT Inhutani V Unit Lampung banyak dikuasai oleh masyarakat berupa pemukiman
penduduk (reg 18), Sekolah Dasar, PAUD, Gereja, Pure, Masjid, pasar (reg 44), Kebun Karet,
Kebun Singkong dan Kebun Tebu (Reg 18, 42,44 dan 46) milik masyarakat, namun baru
sebagian yang telah dilakukan identifikasi dan pengukuran di lapangan.
Hasil wawancara dengan Petugas Kelola Sosial diperoleh informasi bahwa masyarakat telah
melakukan penggarapan lahan di areal PT Inhutani V Unit Lampung sudah berlangsung sejak
tahun 1998.
Berdasarkan bukti-bukti yang tersedia dan hasil observasi lapangan, PT INH V Unit Lampung
memiliki sebagian bukti terkait luas dan batas yang memisahkan secara tegas antara areal kerja
perusahaan dengan kawasan pemanfaatan oleh masyarakat setempat.
5. | Verifier 4.1.5 Terdapat persetujuan para pihak atas luas dan batas areal kerja IUPHHK/KPH
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
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Ringkasan
Justifikasi

Pada periode Penilikan ke-2, PT INH V Unit Lampung dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya telah mendapat persetujuan dan dukungan dari pihak Pemerintah (dalam hal ini
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah) hal ini dibuktikan dengan adanya SK IUPHHK-HTI,
telah disetujuinya RKUPHHK-HTI Periode tahun 2018 — 2027 dan RKTUPHHK-HTI Tahun 2020
& 2021, akan tetapi Kegiatan PT Inhutani V Unit Lampung baru mendapatkan sebagian dukungan
atau persetujuan oleh masyarakat sekitar dan masih terdapat potensi konflik terkait banyaknya
klaim lahan oleh masyarakat sekitar dan baru sebagian yang telah diselesaikan melalui program
kerjasama kemitraan.

Nilai Kinerja
Indikator 4.1

SEDANG dengan nilai mencapai 73,33 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

18. Indikator 4.2 :

Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan sesuai dengan Peraturan Perundangan yang Berlaku

1. | Verifier 4.2.1 Ketersediaan dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang relevan/berlaku
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ring.klasar) PT INH V Unit Lampung memiliki dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial pemegang
Justifikasi izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang relevan/berlaku teruang dalam : SK
IUPHHK-HTI ; AMDAL/RKL/RPL ; RKUPHHK - HTI Periode Tahun 2018 - 2027 ; RKTUPHHK-HT
Tahun 2020 dan RKT 2021, akan tetapi PT INH V Unit Lampung tidak memiliki Rencana Kegiatan
Kelola Sosial yang dibuat setiap tahun serta PT INH V Unit Lampung belum membuat laporan
realisasi kelola sosial secara periodik yang disampailkan kepada Instansi terkait.
Berdasar telaahan terhadap dokumen tersebut disimpulkan bahwa PT Inhutani V Unit Lampung
memiliki dokumen terkait tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku, namun tidak lengkap.
2. | Verifier 4.2.2 Ketersediaan mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin terhadap masyarakat
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringlklasarll PT Inhutani V Unit Lampung memiliki mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin
Justifikasi terhadap masyarakat tertuang dalam beberapa SOP seperti tahun sebelumnya.
Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, PT Inhutani V Unit Lampung memiliki mekanisme yang
berkaitan dengan tanggung jawab sosial, namun kurang lengkap dan dalam implementasinya
belum tersedia perencanaan operasional kegiatan Kelola sosial/PMDH. Kegiatan kelola
sosial/CSR yang diberikan berdasarkan proposal yang diajukan dari masyarakat.
3. | Verifier 4.2.3 Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban pemegang izin terhadap
masyarakat dalam mengelola SDH
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan Pada periode Penilikan ke-2, PT Inhutani V Unit Lampung memiliki sebagian bukti terkait
Justifikasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban terhadap
masyarakat dalam mengelola Sumber Daya Hutan di semua Register dan terdapat sebagian bukti
BA Sosialisasi antara lain :
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a. Sosialisasi pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan oleh BPHP Wil VI
Bandar Lampung di Register 44 Tanggal 2 September 2021.

b.  BA Sosialisasi Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2021, lokasi Register 42 tanggal 15 -
26 Desember 2020.

c. BA Sosialisasi Visi Misi, RKT, Karhutla, Kemitraan, Kelola Sosial, serta Pengenalan
Kawasan Lindung, tanggal 2 September 2021 di Kantor Register 44.

d.  BA Sosialisasi Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2021, lokasi Register 46 tanggal 14
Desember 2020.

e. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui
program kemitraan dalam rangka Pembangunan Hutan Tanaman, tanggal 28 Juni 2021
bertempat di Kantor INH V Register 18 Titi Bungur

4. | Verifier 4.2.4

Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat/implementasi hak-hak dasar
masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam pengelolaan SDH

Bobot Dominan
Nilai SEDANG
ig%‘;ﬁ;i? Selama periode 1 tahun terakhir, dokumen PT Inhutani V Unit Lampung terkait realisasi

pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat yang berada di sekitar areal antara lain

a. Realisasi Kegiatan Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Lampung (dalam dokumen RKTUPHHK-
HT) berupa Penyuluhan, Penguatan Kapasitas Kelembagaan dan Pembentukan Kemitraan

b. Pemenuhan Kelestarian Fungsi Sosial (Pembinaan dan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pembinaan Kelembagaan)

c.  Kemitraan dengan Kelompok Tani, Implementasi kemitraan PT Inhutani V dengan Kelompok
Tani Hutan sampai dengan Agustus 2021 (ada 85 Kesepakatan Kemitraan)

d. BA Bantuan Sembako kepada masyarakat yang terkena dampak Pandemi Covid 19
(sebanyak 210 paket = Rp. 29.668.800,-)

e.  BA Serah Terima Bantuan Bibit Pohon MPTS dan Pohon Buah di Register 18

PT INHUTANI V Unit Lampung memiliki sebagian bukti terkait realisasi pemenuhan tanggung

jawab sosial terhadap masyarakat yang berada di sekitar areal dan BA Serah Terima bantuan
/sumbangan PT INHUTANI V kepada Masyarakat.

5. | Verifier 4.2.5

Ketersediaan laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial pemegang izin
termasuk ganti rugi

Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan PT INH V Unit Lampung memiliki laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial
Justifikasi pemegang izin termasuk ganti rugi
Laporan yang tersedia belum memberikan informasi secara utuh tentang analisis permasalahan
dan potensi serta solusi dan rekomendasi kegiatan berikutnya, dan belum dilaporkan secara
khusus kepada pemerintah daerah maupun Dinas Kehutanan Provinsi Lampung
PT INH V Unit Lampung memiliki sebagian laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung
jawab sosial.
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 66,67 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 4.2
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1. | Verifier 4.3.1 Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang
terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
5"“?.‘;13”.‘ Berdasarkan dokumen PT INH V Unit Lampung, data dan informasi terkait masyarakat yang
ustinikast terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH di areal PT Inhutani V Unit
Lampung hanya tersedia sebagian, mengingat kemitraan dengan masyarakat hanya 15.415,62
Ha atau sekitar 27,26 % dari total areal 56.547 Ha. Selebihnya masih belum diketahui data dan
inforrmasi masyarakat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH dan
PT INH V Unit Lampung tidak memiliki laporan/dokumen terkait pemanfaatan HHNK oleh
masyarakat sekitar diarealnya
PT INH V Unit Lampung memiliki data dan informasi terkait masyarakat hukum adat dan/atau
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH,
namun tidak lengkap.
2. | Verifier 4.3.2 Ketersediaan mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum
adat dan/atau masyarakat setempat
Bobot Dominan
Nilai BAIK
\T;%:fisair: PT INH V Unit Lampung memiliki mekanisme yang legal dan lengkap terkait peningkatan peran
serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang
dituangkan dalam : SOP Peningkatan Ekonomi Masyarakat ; SOP Pembuatan Perjanjian dan
Kesepakatan dengan Masyarakat ; SOP Pelaksanaan Kemitraan ; dan SOP Pengendalian Mitra
Kerja dan Supplier.
Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, berisi tentang uraian tentang tujuan, ruang lingkup,
penanggung jawab, acuan yang dipakai, pengertian, prosedur tahapan kegiatan serta
dokumentasi hasil kegiatan.
Secara umum mekanisme yang dimiliki oleh PT Inhutani V Lampung telah memenuhi kecukupan
untuk meningkatkan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat
3. | Verifier 4.3.3 Keberadaan dokumen rencana pemegang izin mengenai kegiatan peningkatan peran serta dan
aktivitas ekonomi masyarakat
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan Hasil verifikasi terhadap dokumen tersebut diketahui bahwa PT Inhutani V Unit Lampung memiliki
Justifikasi sebagian dokumen rencana kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat
sekitar, namun tidak lengkap dan tidak sinkron antara rencana jangka panjang yang ada dalam
RKUPHHK-HTI dengan rencana jangka pendek yang ada dalam RKTUPHHK-HTI, serta tidak
memiliki rencana operasional kelola sosial yang merupakan uraian detail program kelola sosial
yang akan dilaksanakan pada masing-masing desa binaan.
4. | Verifier 4.3.4 Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat oleh pemegang izin yang tepat sasaran
Bobot Dominan
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Nilai SEDANG
\T'n?,ﬁsar? Pendekatan Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi PT INH V
ustifikasi

Unit Lampung terhadap masyarakat sekitar :

Dalam Realisasi Kelola Sosial/CSR PT INH V Tahun 2020 dan 2021, atau sebesar 0 %.
Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal Tahun 2021, atau sebesar 48,65 %

Realisasi Kemitraan dengan Masyarakat sampai dengan Agustus 2021 sebesar 27,26 %
Pemanfaatan kontraktor dari lokal, tidak ada kontraktor dari lokal (ada 1 kontraktor
berasal dari luar daerah), atau sebesar 0 %

o=

Nilai Pendekatan terhadap Peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi oleh PT INH V Unit
Lampung sebesar :

(0 +48,65+27,26+ 0)% : 4= 18,97 % (<50 %)

Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi PT INH V Unit Lampung
sebesar 18,97 % ( < 50 %).

5. | Verifier 4.3.5

Keberadaan dokumen/laporan mengenai pelaksanaan distribusi manfaat kepada para pihak

Bobot

Dominan

Nilai

BAIK

Ringkasan
Justifikasi

PT. Inhutani V Unit Lampung memiliki sebagian bukti laporan/dokumen terkait pelaksanaan
distribusi manfaat kepada para pihak (Karyawan, Kontraktor, Masyarakat dan
Pemerintah/Negara) teruang dalam:

PT Inhutani V Lampung telah merealisasikan distribusi manfaat kepada para pihak, yaitu
karyawan, kontraktor dan masyarakat meliputi :

e Distribusi manfaat bagi Karyawan, antara lain beruoa gaji, premi, lembur, tunjangan
lainnya. Selain gaji dan tunjangan, para karyawan mendapat fasilitas kesehatan
program BPJS Kesehatan, Mes karyawan, sarana hiburan (TV) dan olah raga.

e Distribusi Manfaat bagi Mitra Pengelola adalah Kerjasama dalam penyelesaian segmen
pembangunan hutan tanaman industri seperti dengan PT MPL dan pengembangan tebu
bersama PT PSMI dan Kelompok Tani Hutan

o Distribusi Manfaat Bagi Masyarakat berupa Realisasi Kegiatan Kelola Sosial berupa
penyuluhan dan sosialisasi kemitraan

e Distribusi Manfaata Bagi Pemerintah/Negara berupa pembayaran kewajiban perusahaan
antara lain Pembayaran PBB, BPJS, PPh, PSDH dIl.

PT INHUTANI V memiliki laporan/dokumen yang lengkap dan terdokumensi dengan baik terkait
pelaksanaan tanggung jawab sosial pemegang izin termasuk ganti rugi.

Nilai Kinerja
Indikator 4.3

SEDANG dengan nilai mencapai 80,00 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

20. Indikator 4.4 :

Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik

1. | Verifier 4.4.1

Tersedianya mekanisme resolusi konflik

Bobot

Dominan

Nilai

SEDANG
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Ringkasan . - . . : . .
Justifikasi PT INH V Unit Lampung memiliki mekanisme terkait resolusi konflik tertuang dalam SOP Resolusi
Konflik PT Inhutani V Lampung.
Hasil telaahan terhadap isi SOP Resolusi Konflik tersebut berisi uraian tujuan, ruang lingkup,
tanggung jawab, acuan, pengertian, prosedur dan dokumentasi, namun belum seluruhnya
mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016.
Hasil wawancara dengan Petugas Bagian Kelola Sosial PT Inhutani V Unit Lampung dan wakil
masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa dalam menyelesaikan konflik di lapangan Manager
Register selaku pimpinan wilayah berkoordinasi dengan Kepala Unit dalam menyelesaikan konflik
selalu berkonsultasi serta melibatkan Tokoh Masyarakat/Aparat Pemerintah Desa setempat.
2. | Verifier 4.4.2 Tersedia peta konflik
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan Berdasarkan Peta Sebaran Desa PT Inhutani V Unit Lampung skala 1: 100.000 dan Peta Sebaran
Justifikasi Rawan Konflik PT Inhutani V Unit Lampung skala 1 : 180.000, areal PT INH V Unit Lampung
sebagian besar diklaim atau dikuasai oleh masyarakat dan telah ditanami dengan jenis tanaman
Karet, Singkong, Tebu dan sebagian tanaman Sengon
PT INHUTANI V Unit Lampung telah melakukan identifikasi pemetaan dan resolusi terhadap
konflik lahan/perladangan namun belum mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/
PHPL.1/2/2016, serta belum disampaikan kepada instansi terkait (yang dibuktikan dengan tanda
terima).
3. | Verifier 4.4.3 Adanya kelembagaan resolusi konflik yang didukung oleh para pihak
Bobot Dominan
Nilai BAIK
Ringkasan PT INH V Unit Lampung memiliki struktur organisasi yang menangani resolusi sesuai SK Direksi
Justifikasi PT Inhutani V No.450/IHT-V/Kpts/2020, tanggal 28 Agustus 2020 tentang Perubahan Struktur
Organisasi PT Inhutani 2020. SK ini berlaku sejak 1 Agustus 2020, tersedia Tim pengelola konflik
(tim Kemitraan) di setiap Register, dan PT INH V Unit Lampung telah menyusun anggaran
Resolusi Konflik untuk Tahun 2020 & 2021 dan terdapat dalam RKAP.
4. | Verifier 4.4.4 Ketersediaan dokumen proses penyelesaian konflik yang pernah terjadi
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan Terdapat kesepakatan penyelesaian klaim lahan dengan kemitraan (sd. Agustus 2021 ada 85
Justifikasi KT), akan tetapi dokumen terkait kronologis penyelesaian konflik tersedia sebagian.
PT INH V Unit Lampung memiliki dokumen sebagian kronologis penyelesaian konflik dengan
kerjasama kemitraan, akan tetapi belum dibuat dalam bentuk laporan dan disampaikan kepada
Instansi terkait secara rutin (setiap semester sesuai pasal 4 Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016).
Nilai Kinerja SEDANG dengan nilai mencapai 75,00 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk
Indikator 4.4
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1. | Verifier 4.5.1 Adanya hubungan industrial
Bobot Dominan
Nilai BAIK
Ring.klasar.] PT INH V Unit Lampung telah memiliki Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Inhutani V dengan
Justifikasi Serikat Pekerja No 895/IHT-V/PKB/12/2019 dan No 05/SKILL/PKB/12.2019, periode 2019 -2021
dan telah disahkan oleh Dirjen PHI & Jamsostek No.
KEP.4/HI.00.01/00.0000.201022002/B/V11/2021 Tanggal 12 Juli 2021 (dengan masa berlaku
sampai 15 Desember 2021) dan telah disosialisakan kepada Karyawan pada 9 Januari 2020
dengan jumlah Peserta 29 orang.
Terdapat Serikat Pekerja dalam wadah Serikat Karyawan Inhutani V (SKIL) yang telah tercatat di
Disnakertrans Kota Administrasi Jakarta dengan Nomor Bukti Pencatatan: 745/SP/JP/IV/2019
pada tanggal 30 April 2019.
Implementasi Hubungan Industrial dituangkan dalam Surat Perjanjian Kerja (SPK) yang
ditandatangani oleh pihak Perusahaan dengan Karyawan bersangkutan pada saat baru masuk
kerja sebagai karyawan Perusahaan.
Hasil wawancara dengan bagian HRD dan karyawan, diperoleh informasi bahwa PT INH V Unit
Lampung telah merealisasikan hubungan industrial kepada karyawannya diantaranya seperti
kebebasan berserikat, pembayaran gaji yang lancar diatas UMK Kab. Lampung Utara sesuai
dengan perundangan yang berlaku.
2. | Verifier 4.5.2 Adanya rencana dan realisasi pengembangan kompetensi tenaga kerja
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
Ringkasan PT Inhutani V Unit Lampung memiliki mekanisme terkait pengembangan kompetensi
Justifikasi karyawannya tertuang dalam PKB PT INH V Periode Tahun 2019-2021 Pasal 14 tentang
Pendidikan & Pelatihan
Implementasi pengembangan kompetensi karyawannya terdapat dalam Rekapitulasi Rencana
dan Realisasi Training Tahun 2020 & 2021, PT INH V Unit Lampung sudah berupaya untuk
mengikutkan sertakan karyawannya untuk Diklat, akan tetapi tidak terdapat realisasi Pelatihan
dikarenakan dari Pihak BPHP/Instansi Lainnya tidak mengadakan DIKLAT karena alasan Pandemi
Covid 19 (atau sebesar 0 %).
Terdapat realisasi Kegiatan Studi Banding yang diikuti oleh sebagian Karyawan PT INH V Unit
Lampung dan Kelompok Tani dari Register 18 serta Pelatihan Siganishut secara on line, yang
tidak direncanakan sebelumnya
Sedang dalam pemenuhan Ganis PHPL PT INH V Unit Lampung memiliki 8 orang GANISPHPL
terdiri dari Canhut = 2 orang, Binhut = 2 orang, PKB-R = 3 orang dan Jipoktah = 1 orang, dan
terdapat kekurangan Ganis PHPL Kurpet dan Nenhut.
3. | Verifier 4.5.3 Dokumen standar jenjang karir dan implementasinya
Bobot Dominan
Nilai SEDANG
i’;%ﬁ;i? PT INH V Unit Lampung belum memiliki Mekanisme yang mengatur terkait Standar Jenjang Karir

Karyawan sampai saat ini masih Kerjasama dengan pihak ke-3 (Universitas Indonesia).
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Hasil telaahan terhadap struktur organisasi dan wawancara dengan Bagian HRD PT Inhutani V
Unit Lampung diperoleh informasi bahwa masih ditemukan posisi Jabatan yang belum
terisi/kosong seperti Ganis Kurpet dan Nenhut.

Berdasarkan telaahan dokumen yang tersedia dan wawancara, PT INH V Unit Lampung sebagian
mekanisme terkait standar jenjang karir dan baru sebagian diimplementasikan.

4. | Verifier 4.5.4

Adanya dokumen tunjangan kesejahteraan karyawan dan implementasinya

Bobot

Dominan

Nilai

BAIK

Ringkasan
Justifikasi

Bukti-bukti pemenuhan terhadap kesejahteraan karyawan antara lain adanya kartu tanda
kepesertaan Jamsostek/BPJS yang dimiliki oleh karyawan, bukti setor pembayaran iuran BPJS
Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan dan slip gaji termasuk tunjangan-tunjangan yang
ada/premi serta pembayaran gaji lancar setiap akhir bulan dan gaji diatas UMP Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta.

Fasilitas kesejahteraan karyawan PT Inhutani V Unit Lampung yang ada di masing-masing
Register cukup memadai seperti Kantor, Mes Karyawan, dan fasilitas lainnya, di masing-masing
Register tidak tersedia Klinik, untuk berobat harus ke Puskesmas terdekat dengan
mempergunakan fasilitas BPJS Kesehatan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan wakil karyawan PT Inhutani V Unit
Lampung (an. Marjiyem, Dedi Mawardi dan Eva) diperoleh informasi bahwa tunjangan
kesejahteraan karyawan telah dipenuhi oleh Unit Manajemen PT Inhutani V Unit Lampung sesuai
klausul-klausul yang tercantum dalam Surat Keputusan Direksi tentang Peraturan Pokok
Kepegawaian PT Inhutani V.

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen terkait tunjangan kesejahteraan karyawan
tertuang dalam Peraturan Perusahaan PT Inhutani V Unit Lampung Periode 2019 - 2021, dan
telah diimplementasikan seluruhnya.

Nilai Kinerja
Indikator 4.5

BAIK dengan nilai mencapai 83,33 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk

5. NILAI VERIFIER STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS KAYU

PRINSIP 1
Indikator 1.1.1

Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HTI, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan
Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
(IUPHHK) dan izin lain yang berada dalam kawasan hutan yang dikelola [UPHHK

NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. 1.1.1.a. M PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen legalitas
Dokumen legal terkait perizinan usaha berupa Akta pendirian PT. Eksploitasi dan Industri Hutan

(SKIUPHHK)

V (PT. Inhutani V) No. 59 tanggal 20 Agustus 1991, oleh
Notaris Roesnastiti Prayitno, SH, di Jakarta. Akta
Perubahan terakhir No. 27 oleh Notaris PPAT dan PPAK
H. Teddy Anwar, SH. Di Jakarta tanggal 19 Agustus 2021,
NIB No. 9120106872467, NPWP No. 01.483.422.0-
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NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI

051.000 Inhutani V tanggal 29 Oktober 1991, SK Menteri
Kehutanan No. 398/Kpts-11/1996 tanggal 13 Juli 1996
tentang pemberian Hak Pengusahaan Hutan tanaman
Industri atas Areal Hutan Seluas + 55.157 Ha di Propinsi
Daerah Tingkat | Lampung, Addendum No. SK.
144/Kpts-11/1999 tanggal 19 Maret 1999 tentang
Perubahan menjadi Seluas + 55.157 Ha.

2. 1.1.1.b. M Terdapat dokumen SPP IIUPHHK-HTI No. 7197/IV-
PHH/95 tanggal 21 November 2009 yang dibuat oleh
Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan Dapartemen
Kehutanan untuk luas areal IUPPHK-HT 55.157 Ha
berjumlah Rp 71.704.100,00. Terdapat Bukti Setor lUPH
berupa surat setoran Kepada Bendaharawan Umum
Negara Sub Rekening IHPHTI dan IHH No. rekening
508.000.014. tanggal 08 Desember 1995 sejumlah Rp.
71.704.100,00.

Dengan adanya Addendum SK IUPHHK-HT No. 144/Kpts-
11/1999 tanggal 19 Maret 1999 maka diterbitkan kembali
SPP 1IUPHHK-HTI No. 382/V-SET/1998 tanggal 18
Agustus 1998 yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan Departemen Kehutanan
dan Perkebunan sebesar 1.390 Ha x Rp 2.600,00 atau
sebesar 3.617.000,00, terdapat Bukti Setor [IlUPH berupa
surat setoran Kepada Bendaharawan Umum Negara Sub
Rekening IHPHTI dan IHH No. rekening 508.000.014.
tanggal 25 Agustus 1998 sejumlah Rp. 3.617.000,00.

3. 1.1.1.c NA Pada areal kerja IUPHHK-HT Inhutani V Unit Lampung
Penggunaan kawasan yang sah di luar tidak terdapat data dan informasi tentang izin usaha yang
kegiatan IUPHHK (jika ada) sah di luar kegiatan IUPHHK.

Bukti pemenuhan kewajiban luran Izin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu
(IIUPHHK).

PRINSIP 2 :  Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah
Indikator 2.1.1 :  RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT / Bagan Kerja / RTT) disahkan oleh
yang berwenang

NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 2.1.1a. M PT Inhutani V Unit Lampung memiiki

Dokumen RKUPHHK/ RPKH, RKT/Bagan a) Dokumen RKUPHHK-HTI PT INHUTANI V jangka
Kerja/RTT beserta lampirannya yang telah waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2018 s/d
disahkan oleh pejabat yang berwenang, 2927 telah disahkgn berdasarkan Keputusan Menteri
meliputi élg%lgilnsglillnemHl-}EdPquPL/U(ﬁFr’]’WHIff T/gtg? 5 tan Ngi
a) Dokumen RKUPHHK/RPKH & 2 Agustuts 2018 yang dilengkapi peta Iampgi’rgan

lampirannya yang disusun berdasarkan RKUPHHK-HT Skala 1 : 50.000.

IHMB/risalah hutan dan dilaksanakan b) Dokumen RKTUPHHK

oleh Ganis PHPL Timber Cruising 1) RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 telah disahkan

dan/atau Canhut. berdasarkan  Keputusan  Kepala Dinas
b) Dokumen RKT/RTT yang disusun Kehutanan Provinsi Lampung No.  SK.

berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan 127/V.23/B.IV.3/2019 tanggal 5 Desember

oleh pejabat yang berwenang atau yang 2019. SK Berlaku s.d. 31 Desember 2020 dan

disahkan secara self approval. dilengkapi peta lampiran RKUPHHK-HT.
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NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

c) Peta rencana penataan areal kerja yang
dibuat oleh Ganis PHPL Canhut.

2) RKTUPHHK-HTI Tahun 2021 telah disahkan
berdasarkan  Keputusan  Kepala  Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung No. SK.
97/N.24/B.1.2/2020 tanggal 30 Desember 2020.
SK Berlaku s.d. 31 Desember 2021 dan
dilengkapi peta lampiran RKUPHHK-HT.

c) PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Ganis PHPL

Canhut

1. Roy Satia Nugraha, S.P. Reg. 00126-06/
CANHUT/X/2020, masa berlaku s/d 25 Juni
2023.

2. Ali Lukmanul Hakim S.Hut Reg. 00064-06/
CANHUT/X/2013, masa berlaku s/d 25 Juni
2023

2. | 21.1.b.

Peta areal yang tidak boleh ditebang pada
RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti
implementasinya di lapangan

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki peta lampiran
RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 skala 1 : 50.000 yang telah
memuat areal yang tidak boleh ditebang yaitu Sempadan
Sungai dan Kawasan Lindung.

Keberadaan areal yang tidak boleh ditebang pada
RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 dan Tahun 2021 dapat
diverifikasi keberadaan implementasinya yaitu :

- Terdapat implementasi penandaan patok batas
kawasan lindung di Register 42 pada koordinat S -
4,4800620 E 104,543960

- Kawasan Lindung Sempadan Sungai Muara Dua
Register 44 pada koordinat S 04° 16’ 21,0” dan E
104053’ 27,0” terdapat penandaan kawasan lindung
dengan cat berwarna kuning sepanjang jalur sungai
dan plang informasi kawasan lindung.

- Kawasan Lindung Sempadan Sungai Way Papan
Register 46 pada koordinat S 04° 30’ 43,5” dan E
104° 45’ 01,3” dan pada koordinat S 04° 30’ 43,6”
dan E 104°45’ 01,2” terdapat penandaan kawasan
lindung dengan cat berwarna kuning sepanjang jalur
sungai dan plang informasi kawasan lindung.

- Kawasan Lindung Sempadan Sungai Mesuji di
Register 44 berbatasan dengan Provinsi Sumatera
Selatan pada koordinat S 04° 14’ 32,0” dan E 104°
48’ 51,0”.

3. | 211.c.

Penandaan lokasi blok tebangan/blok
RKT/petak RTT yang jelas di peta dan
terbukti di lapangan

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki peta lampiran
RKTUPHHK-HT Tahun 2020 dan 2021 skala 1 : 50.000
yang telah memuat lokasi Blok Tebangan/ Areal
Pemanenan.

Penandaan yang jelas dan patok batas di lapangan seperti
berikut :

- Batas Petak 109 Petak 120 Register 42 RKT 2021
pada koordinat S -4,4405060 E 104,590270 terdapat
Patok Batas petak dengan batang kayu dicat warna
merah tulisan warna putih dan terdapat plang batas
RKT 2021.

- Batas Petak 134; Petak 135; Petak 131 dan Petak 130
RKT 2020 Register 42 pada koordinat S 04° 25’ 26,5”
dan E 104° 32’ 42,2” terdapat Patok Batas petak
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NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI

dengan batang kayu dicat warna merah dengan
tulisan warna putih.

- Batas Petak 135 RKT 2020 Register 42 pada koordinat
S 04° 25’ 08,7” dan E 104° 32’ 51,6” terdapat Patok
Batas petak dengan batang kayu dicat warna merah
dan tulisan warna putih.

- Batas Petak 134 Register 42 RKT 2020 Register 42
pada koordinat S 04° 25’ 04,6” terdapat Patok Batas
petak dengan batang kayu dicat warna merah tulisan
warna putih dan terdapat plang batas RKT 2020.

- Batas Petak 54; Petak 55; Petak 68 dan Petak 69 RKT
2021 Register 42 pada koordinat S -4,49604 dan E
104,55378 terdapat Patok Batas petak dengan batang
kayu dicat warna merah dengan tulisan warna putih.

- Batas Petak 66 dan Petak 67 RKT 2021 Register 42
pada koordinat S -4,477058 dan E 104,571632
terdapat Patok Batas petak dengan batang kayu dicat
warna merah dan tulisan warna putih.

Indikator 2.2.1 1 Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang berlaku

NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. 2.21a. M Terdapat dokumen RKUPHHK-HTI PT Inhutani V jangka
Dokumen Rencana Kerja Usaha WTkr:u szpultt:: (10)btahdun piriode :(ahun 2018 3131 2027
. tela isahkan  berdasarkan eputusan enteri
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (RKUPHHK) Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.5045/MenLHK-
PHPL/UHP/PHPL.I/2018 tanggal 2 Agustuts 2018 tentang
Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil
Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI)
Tahun 2018 - 2027 atas nama PT Inhutani V di Provinsi
Lampung dan dilengkapi peta lampiran RKUPHHK-HT
Skala 1 : 50.000.
Dalam dokumen RKUPHHK-HTI yang disahkan, PT
Inhutani V Unit Lampung menerapkan sistem siilvikultur
Tebang Habis Permudaan Buatan (THPB) serta
merencanakan penyiapan lahan untuk penanaman
periode tahun 2018 — 2027 yaitu :
1. Tanaman Pokok
a. Jenis Sengon terdiri dari Daur | seluas * 12.260
Ha dan Daur |l seluas = 12.260 Ha
b. Jenis Karet seluas * 20.364 Ha
2. Tanaman Kehidupan :
a. Jenis Sengon terdiri dari Daur | seluas *+ 3.129
Ha dan Daur Il seluas £ 3.129 Ha yang
dikombinasikan dengan tanaman jagung.
b. Pengembangan tanaman padi seluas + 289 Ha
dan tebu seluas + 13.728 Ha
Dengan demikian keabsahan penyusunan dokumen
RKUPHHK-HTI PT Inhutani V Unit Lampung telah
terpenuhi sesuai dengan ketentuan

2. | 221.b. NA Pada dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2020 dan
RKTUPHHK-HTI Tahun 2021 PT INHUTANI V Unit

(bisa dalam proses) dengan lampiran-
lampirannya
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Kesesuaian lokasi dan volume peman-faatan
kayu hutan alam pada areal penyiapan lahan
yang diizinkan untuk pembangunan hutan
tanaman industri.

Lampung diverifikasi tidak merencanakan pemanfaatan
kayu hutan alam untuk penanaman HTI sehingga tidak
dapat dilakukan verifikasi kesesuaian lokasi dan volume
pemanfaatan kayu hutan alam untuk pembangunan HTI.

PRINSIP 3 Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat
Indikator 3.1.1 Seluruh kayu bulat yang ditebang / dipanen atau yang dipanen/ dimanfaatkan telah di
LHP-kan
NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. 3.1.1. M Pada periode Penilikan 2 PT Inhutani V Unit Lampung

Dokumen LHP yang telah disahkan oleh
pejabat yang berwenang

memproduksi kayu dari hutan tanaman jenis Akasia yang
berasal dari Blok Register 42 dan Register 46.

- DiRegister 42 jumlah LHP yang diterbitkan sebanyak
17 buah dengan volume kayu stavel meter sebanyak
27.502,89 setara dengan 14.576,53 m3.

- DiRegister 46 jumlah LHP yang diterbitkan sebanyak
8 buah dengan volume kayu stavel meter sebanyak
5.467,74 setara dengan 2.897,90 m3.

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Ganis PHPL PKB

Pembuat LHP yaitu :

1. Yogi Permana No. Reg. 01444-06/PKB-R/X/ 2020
berlaku sampai dengan 25 Juni 2023, berdasarkan
Surat Keputusan No. SK.
348/BPHPVI/PEPHP/6/2020 tanggal 26 Juni 2020
tentang Penetapan Nomor Register dan Kartu
Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Produksi Leatari
Pengujian Kayu Bulat Rimba (Ganis PKB-R).

2. M. Kadartika No Reg. 00764-06/PKB-R/X/2020
berlaku sampai dengan 25 Juni 2023, berdasarkan
Surat Keputusan No. SK.
345/BPHPVI/PEPHP/6/2020 tanggal 26 Juni 2020
tentang Penetapan Nomor Register dan Kartu
Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan Produksi Leatari
Pengujian Kayu Bulat Rimba (Ganis PKB-R).

Terdapat Keputusan Manajemen tentang penerbit LHP
sesuai dengan SK Kepala Unit PT Inhutani V Unit
Lampung No. 210.IHT-V/SK/Unit-Lmp/2020 tanggal 16
Juli 2020 tentang Pengangkatan Petugas Pembuat
Laporan Hasil Produksi Kayu Hasil Pemanenan (LHP-
KHP) dan Penerbit Surat Keterangan Sahnya Hasil Hutan
Kayu (E-SKSHHK) pada PT Inhutani V Unit Lampung.

Uji Petik kesesuaian dokumen dan fisik kayu dilakukan
tanggal 15 September 2021 oleh Ganis PHPL PKB-R Yogi
Permana (Reg. 04210002919) di Register 42 dimana
masih terdapat tumpukan kayu berupa stavel meter yang
telah diLHP kan dengan No. LHP. 13/IHT-V/PML-
R42/LHP-P.ACC/1X/2021 yang belum diangkut. Uji petik
dilakukan terhadap 4 tumpukan kayu, dari dokumen LHP
diketahui bahwa kayu tersebut berjenis Akasia dengan
volume sebesar 23,45 m3. Berdasarkan hasil uji petik
diketahui kayu tersebut adalah jenis Akasia dengan
volume sebesar 22,27 m3. Tidak ada perbedaan jenis
antara dokumen dan fisik kayu, terdapat perbedaan
volume sebesar 1,18 m3 atau 5,03 %.
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hasil hutan

Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan sahnya

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.1.2.

Surat Keterangan sahnya hasil hutan dan

lampirannya dari :

a) TPK Hutan ke TPK Antara

b) TPK Hutan Industri Primer dan/atau
penampung kayu terdaftar

¢) TPK Antara ke industry primer hasil
hutan dan/atau penampung kayu
terdaftar

Selama periode Penilikan 2 PT Inhutani V Unit Lampung

melakukan pengangkutan kayu dari TPK di Blok Register 42

dan Register 46 langsung ke TPK Industri PT Tanjung Enim

Lestari (PT TEL) di Muara Enim. Penerbitan SKSHHK di

TPK sesuai dengan SK Kepala Unit Lampung No. 01/IHT-

V/Lmp/1/2020 tanggal 02 Januari 2020 tentang Penetapan

Lokasi Tempat Pengumpulan Kayu (TPK) Tebangan kayu

Akasia mangium.

- Dari TPK Register 42 diterbitkan SKSHHK sebanyak
1.866 set untuk pengangkutan kayu sebanyak
15.128,98 m3

- Dari TPK Register 46 diterbitkan SKSHHK sebanyak
382 set untuk pengangkutan kayu sebanyak 2.895,61
m3

Petugas Penerbit SKSHHK didasarkan pada Keputusan

Manajemen tentang penerbit LHP dan SKSHHK sesuai

dengan SK Kepala Unit PT Inhutani V Unit Lampung No.

210.IHT-V/SK/Unit-Lmp/2020 tanggal 16 Juli 2020 tentang

Pengangkatan Petugas Pembuat Laporan Hasil Produksi

Kayu Hasil Pemanenan (LHP-KHP) dan Penerbit Surat

Keterangan Sahnya Hasil Hutan Kayu (E-SKSHHK) pada PT

Inhutani V Unit Lampung.

Hasil uji silang dokumen SKSHHK dengan LMKB

menunjukan terdapat kesesuaian antara dokumen LMKB

bulan Julli tahun 2021 dengan dokumen SKSHHK pada
bulan tersebut.

Indikator 3.1.3

Pembuktian asal usul kayu bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HT

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.1.3a.

Tanda-tanda PUHH/barcode pada kayu bulat
dari pemegang IUPHHK-HA bisa dilacak
balak

NA

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Kehutanan No.
398/Kpts-11/1996 tanggal 13 Juli 1996 tentang pemberian
Hak Pengusahaan Hutan tanaman Industri atas Areal Hutan
Seluas + 55.157 Ha di Propinsi Daerah Tingkat | Lampung
dan Addendum No. SK. 144/Kpts-11/1999 tanggal 19 Maret
1999 diketahui bahwa izin yang dimiliki PT Inhutani V Unit
Lampung adalah IUPHHK-HT sehingga Verifier ini tidak bisa
diterapkan.

3.1.3.b.

Identitas kayu diterapkan secara konsisten
oleh pemegang izin

NA

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Kehutanan No.
398/Kpts-11/1996 tanggal 13 Juli 1996 tentang pemberian
Hak Pengusahaan Hutan tanaman Industri atas Areal Hutan
Seluas *+ 55.157 Ha di Propinsi Daerah Tingkat | Lampung
dan Addendum No. SK. 144/Kpts-11/1999 tanggal 19 Maret
1999 diketahui bahwa izin yang dimiliki PT Inhutani V Unit
Lampung adalah [UPHHK-HT sehingga Verifier ini tidak bisa
diterapkan.
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Indikator 3.1.4

Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK

NO
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. ] 314

Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil
Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan arsip
FAKB dan lampirannya untuk hutan tanaman

Terdapat arsip dokumen SKSHHK sebagai bukti adanya
catatan angkutan kayu dari TPK Hutan ke ke tujuan
penjualan (TPK Industri), selama periode penilikan 2
terdapat dokumen SKSHHK sebagai berikut :

- Dari TPK Register 42 diterbitkan SKSHHK sebanyak
1.866 set untuk pengangkutan kayu sebanyak
15.128,98 m3

- Dari TPK Register 46 diterbitkan SKSHHK sebanyak
382 set untuk pengangkutan kayu sebanyak 2.895,61
m3

Indikator 3.2.1
Daya Hutan (PSDH).

Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Povisi Sumber

NO
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. | 3.21a.
Dokumen SPP (Surat Perintah Pembayaran)
DR dan/atau PSDH telah diterbitkan

Pada periode penilikan ke-2 pemanenan dilakukan di

Register 42 dan Register 46.

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki SPP PSDH telah

sesuai dengan LHP dan kelompok jenis, volume dan tarif

yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. SPP atas

kewajiban DR dan PSDH diterbitkan melalui sistem SI-PNBP

sesuai ketentuan. Adapun total SPP yang diterbitkan sbb :

- Di Register 42 jumlah volume kayu yang di LHP kan
sebanyak 14.576,53 m3 dengan tagihan PSDH
sebesar Rp 122.442.852,00.

- Di Register 46 jumlah volume kayu yang di LHP kan
sebanyak 2.897,90 m3 dengan tagihan PSDH sebesar
Rp 24.342.360,00.

Ganis PHPL PKB Pembuat LHP

- Yogi Permana No. Reg. 01444-06/PKB-R/X/ 2020
berlaku sampai dengan 25 Juni 2023

- M. Kadartka No Reg. 00764-06/PKB-R/X/2020
berlaku sampai dengan 25 Juni 2023

2. 3.2.1.b.
Bukti setor DR dan atau PSDH

Terdapat bukti setor melalui transfer kepada rekening yang
benar via Bank dan telah diterima sesuai besaran tagihan
dan tercantum nomor kode NTPN (Nomor Tanda

Penerimaan Negara) pada masing-masing bukti setor yang

dibayarkan dengan total :

- Di Register 42 jumlah volume kayu yang di LHP kan
sebanyak 14.576,53 m3 dengan pembayaran PSDH
sebesar Rp 122.442.852,00.

- Di Register 46 jumlah volume kayu yang di LHP kan
sebanyak 2.897,90 m3 dengan pembayaran PSDH
sebesar Rp 24.342.360,00.

3. | 321.c¢.

PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan pelunasan
pembayaran PSDH sesuai dengan dokumen tagihan PNBP
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NO NILAI

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

RINGKASAN JUSTIFIKASI

Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas hutan
alam (termasuk hasil kegiatan penyiapan
lahan untuk pembangunan hutan tanaman)
dan kesesuaian tarif PSDH untuk kayu hutan
tanaman.

yang diterbitkan. Data yang tercantum dalam dokumen telah

sesuai dengan tarif yang berlaku untuk wilayah Sumatera

Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa besarnya

tagihan tersebut didasarkan atas:

1. PermenLHK No. P.64/MenLHK/Setjen/Kum.1 /12/2017
tanggal 19 Desember 2017 tentang Penetapan Harga
patokan Hasil Hutan untuk Perhitungan Provisi
Sumberdaya Hutan dan Ganti Rugi Tegakan.

2. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
No. P. 71/MENLHK/SETJEN PHL.3/8/2016 tentang Tata
cara Pengenaan, pemungutan dan Penyorotan Provisi
Sumber Daya Hutan, Dana Reboisasi, Ganti Rugi
Tegakan, Denda Pelanggaran Eksploitasi Hutan dan
luran Hasil Pemanfaatan Hutan

Indikator 3.3.1

Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT)

NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. ] 3.3.1.. NA Dokumen PKAPT sudah tiidak diberlakukan lagi sesuai dengan
Dokumen PKAPT Peraturan Menteri Perdagangan dan Peridustrian No. 81
Tahun 2018 tanggal 30 Juli 2018 tentang Pencabutan
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
68/MPP/ KEP/2/2003 tentang Perdagangan Kayu Antar Pulau
Terdaftar (PKAPT).
PT Inhutani V Unit Lampung mengangkut kayu ke tujuan TPT
Industri dengan menggunakan Truck.
Indikator 3.3.2 Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera Indonesia
dan memiliki izin yang sah
NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. ] 332 NA Pada periode Penilikan k2 seluruh kayu produksi PT Inhutan

Dokumen yang menunjukkan identitas kapal

V Unit Lampung diangkut ke luar areal kerja (ke TPK industri
PT TEL di Muara Enim) dengan menggunakan alat angkut
berupa truck.

Indikator 3.4.1

Implementasi Tanda V-Legal

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

3.4.1.
Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai
ketentuan

PT Inhutani V Unit Lampung telah melakukan produksi kayu
dan telah menerbitkan SKSHHK dengan membubuhkan tanda
V-Legal pada dokumen SKSHHK. PT Inhutani V Unit
Lampung sudah mendapatkan Sertifikat PHPL dari LPPHPL
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PT Trustindo Prima Karya dengan Nomor 039.SPHPL.019-
IDN, berlaku s/d tgl 27 Oktober 2024 dengan Predikat
SEDANG. Pada Periode Audit (September 2020 s.d.
September 2021) telah terdapat pembubuhan Tanda V-Legal
telah sesuai ketentuan yaitu pada dokumen SKSHHK.

PRINSIP 4
Indikator 4.1.1

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan
Pemegang izin telah memiliki Dokumen lingkungan yang telah disahkan sesuai peraturan

yang berlaku meliputi seluruh areal kerjanya

NO

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

NILAI

RINGKASAN JUSTIFIKASI

4.1.1.
Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL/RKL-RPL

Terdapat dokumen Laporan Utama Analisis Dampak
Lingkungan Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri PT.
(Persero) Inhutani V Rebang Ds dan Muara Dua (Reg. 42, 46
dan 44) di Kabupaten Lampung Utara Propinsi Lampung.
Dokumen telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut
melalui SK. No. 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995
dan dibubuhi stempel Direktur Jenderal Perlindungan Hutan
dan Pelestarian Hutan Departemen Kehutanan.

Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL)
dan Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Hak
Pengusahaan Hutan Tanaman Industri PT. (Persero) Inhutani
V Rebang Ds dan Muara Dua (Reg. 42, 46 dan 44) di
Kabupaten Lampung Utara Propinsi Lampung yang telah
disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL melalui SK. Dephut No.
158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli 1995.

Dokumen RKL dan RPL dibuat oleh Konsultan Pelaksana
Lembaga Penelitian Institut Pertanian Bogor yang beralamat
di Gedung Rektorat IPB, Lantai Ill, Kampus Dermaga, Bogor
Telephon (0251) 622709 dengan Penanggung Jawab Dr. Ir.
Lutfi Ibrahim Nasoetion

Dokumen RKL dan RPL telah dibuat mengacu pada dokumen
Buku Utama ANDAL.

Indikator 4.1.2

Pemegang izin telah memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan

penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat sosial.

NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILA! RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. | 41.2a. M PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen Rencana
Dokumen RKL dan RPL Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Dokumen Rencana

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disusun dengan
mengacu pada Dokumen Laporan Utama Analisis Dampak
Lingkungan Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri yang
telah disahkan dan disetujui Komisi Pusat AMDAL Dephut
dengan SK Nomor: 158/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 24 Juli
1995.

2 4.1.2.b. M Terdapat Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester Il
Bukti pelaksanaan pengelolaan dan Tghun 2029 yang telah dilaporkan ke Dipas Lingkunngan
pemantauan dampak penting aspek fisik- Hidup Provinsi Lampung (terdapat tanda terima dan stempel)
kimia, biologi dan sosial dan Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester | Tahun

2021 yang telah dilaporkan ke Dinas Lingkunngan Hidup
Provinsi lampung pada 16 September 2021. Secara umum
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NO NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILA RINGKASAN JUSTIFIKASI

diverifikasi telah mencakup keseluruhan aspek fisik-kimia,

biologi, dan sosial budaya. Laporan Pelaksanaan Lingkungan

telah disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup.

Secara sampling dapat diverifikasi bukti pelaksanaan

pengelolaan dan pemantauan lingkungan di lapangan,

diantaranya :

a. Pengelolaan Kawasan Lindung Sempadan Sungai yang
dapat dijumpai di Register 46.

b. Pemantauan Lingkungan berupa Curah Hujan
menggunakan Ombrometer yang dapat dijumpai di
Register 42 dan 46.

c. Terdapat Plang peringatan larangan membakar lahan,
larangan berburu satwa liar, larangan untuk membuka
lahan perladangan dan himbauan untuk penyelamatan
lingkungan.

d. Penyerapan Tenaga Kerja Lokal yang bekerja pada PT
INHUTANI V Unit Lampung.

PRINSIP 5 Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan

Indikator 5.1.1

Prosedur dan implementasi K3

NO

NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

RINGKASAN JUSTIFIKASI

5.1.1.a. M
Pedoman / prosedur K3

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki dokumen SOP
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) No. 13/SOP-
IHT5/2013. Dokumen dibuat oleh Ali Lukmanul Hakim,
S.Hut., diperiksa oleh Ir. Yuli Aryulianti (Sekretaris
Perusahaan) dan disetujui oleh Dr. Luther Hatiung, SE.
(Direktur).
Dokumen menjelaskan beberapa ketentuan prosedur K3
pada kegiatan Cruising, Penebangan, Penyaradan, Bongkar
muat, penggunaan APD serta prosedur Pertolongan Pertama
pada Kecelakaan.
Terdapat personil yang bertanggung jawab dalam
implementasi K3 yaitu Satgas Penanggulangan K3 dan
Pengamanan Hutan yang telah ditetapkan berdasarkan SK
Kepala Unit PT. Inhutani V Unit Lampung Nomor: 214/IHT-
V/Kpts/Unit-Lmp/07/2020 tanggal 23 Juli 2020. Adapun
susunan personil adalah sebagai berikut :
- Ketua/Koordinator : Kepala Unit
- Sekretaris : Kabag Operasi
- Bendahara : Kabag Umum dan

Keuangan

: Manager Register 18, 42,
44 dan 46
: Seluruh Karyawan

dimasing-masing unit kerja.

- Ketua Pelaksana K3

- Anggota

5.1.1.b. M
Ketersediaan Peralatan K3

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki peralatan K3 sebagai
berikut :

No Perlengkapan Jumlah

Alat Plindung Diri
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NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI

1. Topi Helm 30
2. Sepatu Lapangan 30
3. Koas Tangan 30
4. Masker 30
Perlengkapan K3
5. Kotak P3K 5
6. Tempat Tidur 1
7. Kendaraan Roda 4 4
8. Kendaraan Roda 2 14
Perlengkapan Kebakaran Pertama
9. APAR 6
Perlengkapan Kebakaran Tanaman & Lahan
10. Mesin Semprot Angus 3
11. Mesin Air Alcon 1
12. Kendaraan Roda 4 4
13. Kendaraan Roda 2 14
14. | Selang Air 4
15. Tangki Air 4
16. Sekop 27
17. Cangkul 27
18. Parang 27
19. | Gepyok 26

Peralatan K3 di PT Inhutani V Unit Lampung maupun di

Kantor Register dan masih berfungsi dengan baik diantaranya

- Kotak P3K tersedia di Kantor Unit Kotabumi, Kantor
Register 42, Kantor Register 44 dan register 46.

- APAR dengan kondisi baik/ masih berfungsi tersedia
Kantor Unit Kotabumi, Kantor Register 42, Kantor
Register 44 dan register 46.

- Alat Pelindung Diri seperti helm, kaos tangan dan sepatu
boot.

- Jalur Evakuasi yang mengarahkan ke Titik Kumpul
(assembly point).

3 51.1.c. M PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Laporan Pengendalian
Catatan Kecelakaan Kerja K3 dan Kondisi Darurat yang disampaikan ke Kantor Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan

Laporan K3 tersebut disebutkan bahwa kejadian kecelakaan

kerja di PT Inhutani V Unit Lampung NIHIL.

Adapun upaya dalam menekan terjadinya kecelakaan kerja

diantaranya adalah :

- Melakukan pemasangan rambu-rambu lalu lintas di jalan
utama,

- Pemberian APD dan himbauan untuk memakai peralatan
APD untuk kegiatan lapangan.

- Melakukan Induksi dan penjelasan/ sosialisasi tentang K3
kepada karyawan dan pekerja di lapangan sebelum
melakukan pekerjaannya.

- Melakukan safety talk rutin kepada karyawan dan safety
briefing sebelum bekerja.
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Kebebasan berserikat bagi pekerja
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Ketersediaan dokumen KKB atau PP

No NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. 5.2.1. M Pada periode audit, diketahui bahwa terdapat kebijakan
Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk
(auditee) yang membolehkan untuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja melalui Surat
membentuk atau terlibat dalam kegiatan Kepala Unit PT INHUTANI V Unit Lampung perihal
serikat pekerja Kebebasan Berserikat Nomor 245/IHT-V/Lmp/10/2015
tanggal 16 Oktober 2015 yang ditanda tangani oleh Ka Unit,
Ir. Barnabas D. Loli.
Pada Lingkungan Karyawan PT Inhutani V Unit Lampung
telah terdapat Serikat Pekerja dengan nama Serikat Pekerja
INHUTANI V Maju (SPIM) yang tercatat di Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Kota Aministrasi Jakarta Pusat
addengan Nomor Pencatatan 745/SP/JP/IV/2019 tangal 30
April 2019.
Pengurus Serikat Pekerja Periode 2019-2021 :
- Ketua : Asrul Sahroni, SE
- Wakil Ketua | : Ponimin
- Wakl Ketua Il : Sumargo
- Sekretaris | : Ervin Heli Fauiji
- Sekretaris Il : Fauzi Syukrillah, S.Hut
- Bendahara : Acep Solahudin
Indikator 5.2.2. Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP)
yang mengatur hak-hak pekerja
NO NILAI
NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER RINGKASAN JUSTIFIKASI
1. 5.2.2. M PT Inhutani V Unit Lampung telah menyusun dan

merundingkan KKB/ PKB sebagai
hubungan ketenagakerjaan antara
karyawannya

Dokumen Perjanjian Kerja Bersama (PKB) dengan No.
895/IHT-V/PKB/12/2019 dan Nomor 05/SKIL/PKB/12/2019
untuk Periode 2019 - 2021. Terdapat Pendaftaran dokumen
PKB dari PT Inhutani V ke Kementerian Tenaga Kerja No.
05/SKILL/PKB/12/2019 tanggal 16 Desember 2019.

PKB PT Inhutani V terdiri dari 20 BAB dan 75 Pasal yang
mengatur/ memuat hak-hak dan kewajiban pekerja dan
perusahaan dan telah dirundingkan bersama dan disetujui
antara manajemen PT Inhutani V dan Serikat Karyawan PT
Inhutani V pada tanggal 16 Desember 2019.

PT Inhutani V Unit Lampung memiliki Perjanjian Kerja
Bersama yang telah mengatur hak-hak karyawan. Dokumen
Perjanjian Kerja Bersama PT Inhutani V Unit Lampung
Periode Tahun 2019-2021 telah didaftarkan pada
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi namun sampai
dengan pelaksanaan audit belum terdapat dokumen
pengesahan dari Kementerian Tenaga Kerja di Jakarta.

acuan pengaturan
manajemen  dan
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Indikator 5.2.3. : Tidak mempekerjakan anak di bawah umur (diluar ketentuan)
NO NILAI

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER

RINGKASAN JUSTIFIKASI

5.2.3.
Pekerja yang masih di bawah umur

Berdasarkan Daftar Karyawan PT Inhutani V Unit Lampung
per 31 Agustus 2021 diketahui bahwa jumlah karyawan
sebagai berikut :

1. Kantor Unit Kotabumi berjumlah 10 orang.

2. Register 18 berjumlah 6 orang.

3. Register 44 Way Kanan berjumlah 7 orang.

4. Register 44 TBB berjumlah 6 orang.

5. Register 46 berjumlah 6 orang.

Karyawan termuda tercatat atas nama Achmad Legawa lahir
di Wonosobo pada 20 Juni 2000 (saat ini berusia 21 tahun 2
bulan) bekerja di bagian Pengawas Lapangan.

PT Inhutani V Unit Lampung tidak mempekerjakan karyawan
dibawah umur.
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6. NILAI KINERJA AKHIR PHPL

|| M M| e
1. 11 Sedang 2 3
2. 1.2 Sedang 2 3
3. 1.3 Sedang 2 3
4. 1.4 Sedang 2 3
5. 2.1 Sedang 2 3
6. 22 Buruk 1 3
7. 2.3 Sedang 2 3
8. 24 Sedang 2 3
9. 25 Sedang 2 3
10. 26 Buruk 1 3
11. 3.1 Sedang 2 3
12. 3.2 Sedang 2 3
13. 3.3 Sedang 2 3
14. 3.4 Sedang 2 3
15. 35 Sedang 2 3
16. 3.6 Sedang 2 3
17. 4.1 Sedang 2 3
18. 4.2 Sedang ) 3
19. 4.3 Sedang 2 3

20. 4.4 Sedang 2 3

21. 4.5 Baik 3 3

JUMLAH 63
41763 x 100 % = 65,08%
TOTAL NMLALRINERZA INGINATOR Tidak terdapat verifier Dominan bernilai Buruk
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